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SUMMARY

‘e Finance and Development Supervisory Board {BPKP) as the staie
internal auditor now actively engages in investigative audit or fraud audit. In the
first place, the investigative audit is an audit mainky designed to recognize and
identify any occurrence or fact in a detailed manner using certain techniques for
disclosing any frauds which may occcur with a single purpose ol verifying an
alleged fraud or financial abuse which is likely to result in a considerable financial
loss for the state.

‘fhere is a significant difference between the fraud audit and other andil
iypes with tespect 10 {ime, target, their relationship with the laws and data sowrce
nsed even though the science, capability and knowledge underlying them may be
the same.

Furthermore, there are three activity stages, namedy investigative audit
preplanning, investigative audit planning and audit results reparting. The detaiied
activities are inclpding: (1) cliciting necessary information about the fraud
occursence, (2) information analysis, (3} decision making in frand audit
implementation, (4) fraud hypothesis development, {5) human esources
establistunent in the fraud audit tcams, (6) sudit program development, {7}
collection of evidences about the alieged fraud, (7) evidences gvaluation and (8)
the audit results reporting.

‘Iherefore, the questions raiscd in the research were! {1} How we identified
any financial problems which required fraud audit, (2) how we prepared an
investipative audit planning, (3) how the audit teams impiemented investigative
audit program, (4) how we could carry out quality 2ssurance processes RUGessary
{o ensure an investigative audit implementation quality, (5) how the audil teams
sctiled investigative audil and (6) how the audit team prepared audii reports.

The data were analyzed through several stages: (1) the general analysis;
this analysis was undertaken to pet a general picture of the frand audit
implementation at BPKP, Easl Juva Representative belore the researcher engaged
more deeply in a case sludy of the fraud audit implementation; (2) the case
analysis; when the researcher have oblained an adeguaie understanding on fraud
audit implementation, the research proceeded with a case analysis of the fraud
audit implementation and (3) ihe further data analysis inciuded a brief description
and conclusion drawing as the answer for research questions.

The resulls indicated that the threc stages present in the investigative audit
were refaled to one another. When the planning stage has been implemented
effectively and then accompanied by adequate audit implementation and good
guality assurance, the audit results report will be prepared timely in accordance
with the predetermined targets.
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ABSTRACT

The objective of the research is 0 evaluale the investigative audit
implemented by the Finance and Development Supervisory Board (BPKP), the
Tast Java Representative. This qualitative research employed the multiple case
studies by taking cases in the vestigative audit implementation at BUMN X and
of investigative audil at Regency Y.

The analytical units used in the research werc: (1) Knowing how we
carried out the investigative audit preplanning and planning activities, (2)
knowing how we performed investigative audil and quality assurance and (3}
secing how we prepared audil resulis reporl.

“The results showed that there was significantly different clfectivity in cach
stage of the two cases of investigative audit implementation studied here. The
cvaluation results showed that the preplanning activity was regarded as effective.
However, the planning activity, implementation, guality assurance and reporting
of the andit results significantly differed between the two cases.

'The research gave the following recommendations in associaled with each
investigative audit: (1) in the planng stage, we should carefully consider
capability and composition of the human resources existing in the audit teams,
proper fraud hypothesis determination and audit program devefopment which was
mainly focused on frand hypothesis test; (2) in the impicmentation stage,
additional audit procedures should be applied to corroborate a conciusion in the
audit results, and the audit teams must be supervised intensively and periodically;
and (3} in the audit reporting stage, the supervisor must take immediate and
accurale corrective measures when the audit feams engage in protracted and
tengthy processes in implementing the investigative audit.

Key words: invastirgativa audit, fraud hypothesis, cvidences collection, evidences
evajvation
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BABT

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Statements on Auditing Standart (SAS) Nomor 1 menyatakan bahwa auditor
dalum melaksanakan tugasnya beranggung jawab untuk merencanakan dan melakukan
audit sehinpes dapat diperoleh keyakinan yang logis apakah laporan keuangan telah
bebas dari salah seji material bakk yang disebabkan karena kesslahan {error} ataupun
kecurangan (fraud).

Woolf (1990} mempinyai arpurnentasi jika benar fravd telah terjadi maka tenfu
akan memberikan dampak tethadsp angka-angka vang ditampiikan oleh akun yang ede
dalam iaporan kenangan padahal kewsajaran penyajian nilai akun tersebut shenjadi
langgung jawab utama dalam laporan suditor. Oleh karenanya auditor jupa
bertanggung jawab untuk mendeteks: fraud.

Berkaitan dengan tindak kecurangaa (fraudnlent acts) yang meyebabkan satah
safi materal atas financial staterent, SAS Nomor 82 mengidentifikasi adanya dua

jenis fraud meliputi;
| 1) Misappropriaticn of asset, yaitu tmjadin},rh ﬁencurian gsset mitik entitas sehinggs
mengakibatkan financial stalement yang disajikan tidak [agi sesuai dengan prinsip
akuntansi, Beberapa contoh tindakan fraud yang menyebabkan misappropriation of
asset antara lain berupa penggelapan penerimaan, pencurian asset, pengeluaran
. dana untuk pemtbayaran barang dan jasa yang tidak diterima,
2} Fraudelent financial reporting, yaita berups manipulasi, pemalsuan, atau persbahan
catatan akontansi atau dokumen pendukung, penghilangan transaksi dari laporan

keuaugan dan pererapan prinsip akuntansi yang tidak benar.

[ gt P2
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Boynton et at (2001) mengemukakan bahwa auditor juga mempunyai tanggung
jowab untok mengkomunikasikan temuan audit berupa fraud tersebut  kepada
manajemen atau pilk lain yang mempunyai kewenangan. Penyampatan temuan frand
akan menghindarkan auditor dari tuntutan etik dan hukum,

Porbedaan persepsi antara pemakai Japoran audit dengan auditor mengenai
tingkat tanggung jawab audilor dalam mendeteksi dan mengunpkapkan adanya fraud
menycbabkan timbuloya expectaion gap, Pemakai laporan audit menpangpep bahwe
sebualh faporan wudit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian mempunyai sili
bahwa auditor telah mendeteksi semua salah saji yang material baik yang disebabkan
ervor dan ataupun fraud yang terjadi selama pericde audit. Sedangkan audilor merasa
beriangoung jawab hanya atas hasil pengujian yang telah dilekukanuya dalam
pelaksanaan audil (Konrath, 2002}, Menurat Oka (2004) perbedaan pandangan antara
pemakai laporan keaangan dan asditor ini (audit expectatton gap) terjadi karena para
pengpuna laporan keuangan, dengan berbagai laiar belakang, pads umumnya tidak
memiliki pengetalman yang cukup mengenai fungsi dan tujnan audit,

Auditor menghadepi vesiko tuntutan hukum dari pemakai laporan audit
betkaitan denpan ketidakmampuan anditor dalam mendeteksi fraud yang terjadi selama
periode sudit. Knapp (2001) telab merckontruksi kembali berbagai kasus yang
dihadspi beberapa akunisn publik antara lain Kantor Akuntan Pubjik Emst & Young,
Delloite & Touch, Peat Marwick, dan kantor akuntan publik lainnya vang berujusg
patla tuntutan bukum dari pihak yang merasa dinigikan oleh auditor. Beberapa tontutan
tersebul oleh pengadilan atau pihak lain yang berwenang di Amerika Serikat
{Securities Exchange Comitte, dan State of Board Accountancy) telah diputuskan
witzk menjatuhkan hukuman denda dalam jumlah yang cukup besar kepada auditor

bahkan disertai pencabutan ijin praktik auditor independen,

Rl

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ...

MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Kasus serups juga telah terfadi di Indonesia, sebanysk sepuluh Kantor
Akumtan Publik vang menjadi suditor bank bermasalah telah mendapatkan sanksi dari
Badan Peradilen Pofesi Akuntan Publik (BP2P) Ikatan Akuntan Indonesia (Majalab
Tempo 2002), Demikian juga instansi yang berwenang seperti Badan Pengawas Pasar
Modal (Bapepam) pads tahun 2003 felsh memberikan denda dah sanksi kepada
sebuah Kantor Akuntan Publik yang dianggap lalai dalar melaksanakan sudit sebuah
bank sechingga Japoran keusngan yang disajikan dinilai menyesatkan. HBahkan
Direkiorat Jenderal Lembaga Kevangan (DJLK) Departemen Kenangan telah
mencabut ijin Kantor Akuntan Publik yang melakukan penyimpangan prosedur audit
dan mengabaikan standar akuntansi kenangan.

Pada sisi yang iain telah terjadi troni bagi auditor, dimana Iaporan hasi} andit
akuntan publik yang dipergunakan sebagai alat bukti untuk mengungkepkan terjadinya
fraud pada beberapa sidang pengadiian di Indonesia lemyata tidak semmuanya dapat
dipergunakan untuk meyakinkan bakim dafam memutuskan perkara fraund tersebul
(Media Akuntansi, September 1999),

Menurat Satjipto (2001), Japoran kevangan yang dibuat oleh akuntan publik
merupakan salah satn informasi bukti disamping keterangan terdakwa, keterangan
saksi, dan keterangan ahli, Laporan audit tersebut karena kualitasnya telah didukung
oleh bukti-bukti yang telah ditetapkan dalam Standar Auditing berarti cukup valid dan
andal karena keterknitan dengan prosedur audit yang dipilih, sumber bukti sudsh
melalui telaah dokumen dan konfirmasi, maka dapat dijadikan sebagai salah satu bukti
di pengadilan, Keberadaan Akuntan Publik berdasarkan Undang-Undang dan
peraluzan-peraturan dan ketentuan-ketentuan pemerintah sudah sejajar dengan profesi
Inin seperti dokter, ahli forensic, atau pengacara, sehinpga hasil kerja Akunian Publik

dapat merapakan alat buk(i sah di pengadilan.
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Pada sektor publik, Pusat Penelitian dan Pengembangan Badan Pengawasan
Keuangan dat Pembangunan {Puslitbang BPKP) (2001), menyatakan delam periode
waktu tahun 198471985 sampai dengsn tsbun 1999/2000 terdapat 628 Laporan Hasil
Audit Investipatif {LHAI) BPKP yang diserahkan kepada Kejaksaan Agung. Laporan
tersebut berisikan kasus-kasus yang mengindikasikan berbagai jenis frand atou tindak
pidana korupsi (TPK} yang perlu ditindaklenjuti ofeh instansi penegak bukum
{kejaksann dan pengaditan) yang mempunyai kewenangan untuk menanganinya karena
tetgh menimbulkan kergian keuatgan negara.

Dari 628 LHAI terschut sebanyak 141 LHAI tidak dilakukan proses hukum
Jebih lanjut sebagaimana yang diharapkan, hal ini bisa terjadi karena adanya berbagai
perbedaan pessepsi pihak kejaksaan dengan BPKP antara lein; mengenai keabsahan
suatu bukti, redaksional LHAI yang tidak iepat, temuan audit yang tidak terbukti, dan
iainnya. Seharusnya setiap Japoran hasil audit invesiigasi dapal diproses lebih tanjut
cecara hukup baik oleh Kejaksaan, atau Kepolisian atau bahkan Koriisi
Pemberantasan Korapsi (KPK) sebagai instansi yang mempunyai kewenangan untuk
melakokan proses penyelidikan dap penyidikan atas perkara tindak pidane kompsi

yang merngikan keuangan negard.

1.2 Masalah Penelitian

Berdaserkan latar belgkang diatas, maka permasalahan dalam penelitian i
adalah tentang “Bagnimana pelaksanaan audit investigatif (fraud audit) yang dilakukan
di Badan Pengawasan Keuangan dan Persbangunan {BPKP) Perwakilan Propinsi Jawa
Timur”

Duari permasalahan yang dikemukakan terscbut diatas akan dilanjutkan dengan

beherapa sub-pertanyaan yang memerlukan peijelasan lebih mendatam lagi, yaihu:
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1. “Bagaimana aktivitas dalam tahapan pra pezencanian dan perencanaan audit
investigatif dilaksanakan 7°.
2. “Baguimana sktivites pelaksanaan andit mvestigatif 77

3. “Bagaimana peleporan hasi audit investigatif dibuat 7

13  Batasan Penclitisn
Penelitian yang skan dilakukan mempunyai batasan-batasan sebagai berikut;

1. Penelitian hanya dilekukan terhadap pelaksanasn audit investigati§ olesh Badan
Penpawasan Kenangan dan Pembangunan (BPKP} Perwakilan Propinsi Jawa
Timur dalam kasus audit investigatif pada BUMN X dan kasus audit investigatif
pada Pemerintah Kabupaten Y.

9 Penclitian tidak mencalup faktor-faktor diluar kemampuan auditor seperti
penggunaan zspek-aspek hukum, politis dan atau aspek lainnya olek betbagai pihak
yang terkait baik secara langsung maupun tidak langsung dafam kasus fraud yang

dilakukan audit investipatif tersebut.

1.4  Tujuzn Pepclitian

Penelitian ini dilakukan dengan sujuan ustuk melekukan evaluasi atas
pelaksanasn fraud sudit yang dilankan oleh Badan Pengawasan Kenangan dan
Pembangunan {BPKP) Perwakitan Propinsi Jawa Tirur dalam kasus augit investigatif
pada BUMN X dan kasus sudit investigatif pada Pemerintah Kabupaten Y dengan

menggunskan acuan pengetahuan atau teori tentang fraud andi.

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ... MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

1.5  Manofaat Penelitinn

Hasil penelitian dibarapkan dapat memberikan mantaat sebagai masukan bagi
BPKP Perwakilan Jawa Timur datam menjalankan tagas dan fungsinya scbagai
internal auditor pemerintah terutama dalam pelaksanaan fraud audit yeng pada saat ini
sedang banyak dilakukarn.

Hasil kajian teoritis dan praktis yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan
jugn dapat memberi manfaat terhadap Tmu Auditing, Khusnsnya fraud sudit dan dapat
mendorony dilakukannya penelitian-penelitian lain tentang fraud audit yang dilakukan
pada lembaga atau institusi yang lain, misalnys fraud audit oieh Kantor Akuntan
Publik.
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BAB il

TINSAUAN PUSTAKA

IL1. Penelitian Sebelumnya

Ardini (2003) melakukan penelitian kualitatif dengan metode study focus
group di Badan Pengawasan Keuangan Gan Pembangunan Perwakilan Jawa Timur
dengan tujuan nntuk mengetabui jenmis keahlian spe yang diperfukan oleh anditor agar
dapat mengunpkap frand dan  prosedur yang dipergunakan suditor dalam
pengungkepan fraud, apakah menggunskan prosedur standar audif atau prosedur
allermatif.

Hasil penelitian menyatakan bahwa auditor bisa mengungkap frand karena
mempunyai kezhlian, sedangkan prosedur standar’keabiian tehnis teroyata Iebih
banyak dipergunakan dari pada prosedur alternaiif non tehnis. Adapun yang
dimaksud keahlian non tehnis meliputi sikap ingin tahu, curiga professional,
ketangguhan, pertimbengan professional, ciri~ciri psikologis tertentn (percaya dir,
tanggung jawab, ketekunan, krealif), kemarnpuan perpikir (analitiz, Jogis, tanggap),
strategi  penentusn keputusan (independen, obyektif, intepritas), kemanipuan
berkomunikas?, kemampuan relasional, dan kerangka pikir yang bagus.

Penielitian kualitatif lginuya dilakukan olel: Albrecht et al (2001} yang
melakukan penelitian studi kasws atas pelaksanaan pro active froud audit pada sebuah
perusshaan perminyakan di Amerika Serikat. Penelitian terscbut bertujuar untuk
mendapatkan bukti empiris berkaitan dengan penggunaan hipotesis fraud sebagai
metode logis untuk mendeteksi fraud. Para peneliti tersebut memperingatkan
kemungkinan adanya 2 (dug) tipe kesalahan yang bisa terjadi ketika melakukan

pengujian hipotesis fraud yang disusun berdasarkan red flag symptoms {gejaia-gejala

¥
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pertanda fraud), metiputi ; kesalshan tipe 1 terjadi jika keberadaan red flag of fraud
tidak berbasit ditemukan meskipin sebenamya teiah muncul, kesalahan tipe i1 terjadi
jiks seswatu telah diidentifikasi scbagai red flag padahal sesurigguhurya  bukan
meruprkan red flag.

Hasil penefitar menunjukkan beberapa hipotesis fraud  terbukt  dan
menyerahkan investigasi atas fraud kepada perusshaan, beberapa hipotesis fraud
Jainmya meskipun tidek terbukti tetapi dapat memberikan informasi berharga iainnya
bagi manajemen, Schingga para peneliti tersebut menyimpuikan penggunaan hipoicsa
frand yang ditetapkan secars teliti (carefully applied) berdasarkan hasii anatisa red flag
akan sangat efektif dalam raencmukan frand.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan Ardini (2003} adatah
bahwa peneliti berusehs mengungkap segals aktivitas pelaksanaan fraud andit ofeb
Badan Pengawasan Kewangan dan Pembangunan Perwakilan Propinsi Jawa Timuw
deagan tojuas untuk melakuken evaluasi atas pelaksanaan fiaud audit herdasarkan
acuan pengetahuan atay teori tentang fraud andit. Penelitian yang diiakukan oleh
Albrecht et af (2001) menggunskan alat bantu teknologi informatika berupa software
ACL (Audit Command Langoage) dan atau commercial data toining program lainnya
untnk mengidentifikasi red flag symptoms magpsn menemukan fraud sedangkan
dalam penelitian ini tidak menggunakan alat bantu software karena fraud audit yang
diteliti adalah pelaksanasn fraud awdit atas kasus-kesus teslentu ysng red flag

symptomnya sudah berhasil diidentifikasi dengan jelas.
IL.2. Pengertian Fraud

Bologna et.al (1992) mendefinisikan fraud schagaf penipuan yang bersifat

krimina) yang mempunysi tujuan urtuk membernkan keuntungan finansial bagi pelaku
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fraud. Penggunaan kata kiiména) dalam hal ini tidak hasnya dipersepsikan secara
langsung pade makna hukum (legal sense), tetapi mempunyai peagertian jebib inas
vaitu reerujuk kepada setiap tindakan yang salah/tidak benar yang ditakukan dengan
tujuan jahat dari pelaku, Schingga meskipun pelaku fraud bisa menghindar funtitan
hukum (karena femahnya hukuwm atau kurangnya penegaxan hukum) tetapi tindakan
fraud yang dilakukan tetap digolongkan scbegai lriminal, Sedangkan keuntungan
finansial yang diperoleh pelaku bisa bersifat langsung atau tidak langsung.

Fraud tidak sama dengan ervor, meskipun Xeberadnan fraud dan error keduanya
dapat menysbabkan tetjadinya misstatement. SAS Nomor 82 menyatakan balwa yang
membedakan error depgan fraud adalsh intensitasnya. Error mempakan unintentional
(ketidaksengajaan) sedangkan fraud bersifat intentional {keseagajaan).

Institue of Intemal Auditing (2004) dalam International Standards for the
Professional Practice of Internal Auditing memberikan definist fraud sebaget segala
tindekan yang melanggar Indam Gllegal act) yang meliputi penipuan/kebohongan
(deceit}, pesyembunyian (concealment) dan pelanggaran atss kepercayaan {violaticm
of trust). Fraud dilakukan oleh pihak-pihak atau organisasi dengan tujuan untuk
mendapatkan uang, harta atau jasa; menghindan pembayarat; atau untuk mendapatkan
jaminan kenntungan pribadi atau keuntungan bisnis.

Sedangkan Albrecht (2004) menekankan adanya 3 (tiga) unsur atama yang
akan selale muncyt dalam setisp fraud, yaitn adamya tindakan (act) secara sengaja,
penyembunyian {concealment) dengan tujuan untuk menutupi tindakar fraud dan
pengalihan atau pengubahan (conversion) hasf] frand oleh pelala.

Menyesuaiken dengan peraturan perundangan yang telrh diletapkan oleh
Pemerintal Republik Indonesia pada saat ini, Pusat Pendidikan dan Pelatthan BPKP

{2004) memberikan pengertion fraud ssbagai suatu perbustan melawan/melanggar
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Ieskum yang dilakukan oleh oranglorang-orang dari dafam dan/atau dari lvar
organisasi, dengan meksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi  dan/atay

kelompoknya yang secara langsung atau tidak langsung meregikan pihak lain.

I1.3. Kondisi Pendorong Fraud

SAS No99 mengidentifikasi beberapa kondist yang mendorong timbutnya
frand yang disebut “frand tiaogle” meliputs: (1} adanya dorongan aiau tekenan
(incentive or pressure) pada manajemen atau pegawai ubtuk melakukan frand (2}
timbulnya kesempatan {opportunity) bagi manajemen atan pegawai untuk melakukan
fravd dan (3) rasionalisasi yaitu masajemen atau pepawai berada dalam suatu
Yingkungan yang mendukung adanya pembenaran #tas tindakan yang tidak jujur yang
telah dilakukannya.

Disamping ketiga falctor tersebut, Wolfe dan Hermanson {2004 ) menambahkan
satu elemen lagi yaite berupa kemampuan {capability) artinya dorongan, kesempatas
dan pembengran otas tindakan fraud hanya dapat terealisasi jika pelaku fraud
mempunyai kemampuan uniuk melakukan fraud. Seseorang dinilai mempumyal
kapabilitas dalam frand jika: Pertama, posisi atau fimpsinya datam organisasi
memungkinkan untuk menciptakan atau memanfaatkan kesempatan terjadinya fraud.
Kedua, orang tersebut cukup cerdas untuk memahami dan memanfaatkan kelemahan
internal kontrol dan memanfatkan posisi, fongsi den kewenangan sksesnya tntuk
mengambil keuntungan pribadi, Ketiga, orang dengan ego dan kepercayaan dirl tinggi
yang merasa bahwa tindakan fraudnya tidsk akan terdeksi atay orasg yang bisa
meyakinkap disi sendiri atas kemampuoan antuk menghindar jika perbuatan fravd
terungkap. Keempat, orang yang dapat memaksa orang lain uniuk mefakukan atau

menyembunyikan fraud. Kelima, orang  yang mempunyai kemampuan berbohong
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secara efektif dan konsigien, Keenam, orang dengen kemampuan untuk mengatass
stress vang ditimbulkan akibat perbuatan fraud.

Teori GONE {Bologns et al.1993) menyebutkan terdapal einpat faktor yang
menjadi pendorong terjadinya fraud meliputi greed {keserakahan), opportunity
(kesempatan), need {(kebutuhan) dan exposure (pengungkapan), Fakior greed dan aeed
perkaitan langwung dengan individu pelaku fraud sehingga discbut faktor individu,
Sedanpkan faktor opportunity dan exposure berhubungan dergan orgmanisasi dimana
fraud terjadi yang disebut sebagai faktor genenk. Organisasi sebenarnya mempanya
kemampusn unuk mengendalikan faktor ini, meskipun faktor kesempatan 1idak dapat
dihitangkan sams sekali atau apabile dipaksakan untuk menghilangkan faktor ini maka
organisasi akan menjadi tidak ekononis dan kontra produkdtif.

Sehinggr vang bise dilakuken organisasi adalak menetapkan opportunity level
yang wajar disesuaikan dengan kondisi yang ads, misalnya dengan penetapan
kebijakan nilai otorisasi yang berjenjang sesuai tingkatan dalam manajemen {sebagei
contoh: junior clerk maksimal otorisasi senilai Rp. 1 juta scdangkan senior ekselutif
Rp. 1 mailyar).

Faktor pengungkapan berkaitan erat dengan kenmmgkinan terungkapnya suatu
fraud dan sifat serta tingkat hukuman yang dijatubkan kepads pelaku fraud. Resiko

fraud dapat dikurangi dengan meningkatkan kemungkinan terungkapnya fraud. Hal ini
terulama ditentukan oleh sistem pengendalian intern yang ade.

Meskipun demikian keberhasilan dalam mengungkap fiaud itu sendiri belum
cukup unink dipandang sebagai tindakan penangkalan {deterrent act} terhadap vesiko
frand dimasa yang akan datang. Sifat dan tingkat hukuman tezhadsp pelaku fraud yang
dipandang mempunyai dampak positif terhadap tindakan pencegahan/penangkalan

fraud. Oleh karenanya organisssi harus mempunyai kebijakan yang tegas bila frand
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berhasil diunpkap, misainya; siapapun yang melakuksn fraud akan dipecat dan scnoua
frand ysng terjadi akan dilaporkan kepada pihak yang berwenang seria dikenakan

tunmtan hukom,

1.4, Jenis-jenis Fraud
Albrecht (2004) mengklesifikasikan fraud secara garis besas kedalam 6

kelompok sebagaimana yang terangkum dalam tabel 1
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Tabel 2.1
¥lasifikasi Fraud

i3

Jenis Fraud

Korban

Pelaku

Keterangan

1. Pencwrian aleh
pegawai (Employee
embbezzlement o
cecupational Sand}

Pomilik

Pegmwai

Pegows secata
lengsung slan tidak
langsutg mencurd dart
pemilik

2 Managemment frand

Pemnegang saham,
hreditor,dan pihak Inin
VAR mengunakan
iaporan keuanger

Top maaganen

Top managemeanl
malakukan salah saji
material binssmys
dalam hal inlormas)
kenzngon

3 Invesiment scams

Investor

Individy

Imdivida (polaku)
melokakan ponipuan
ik mensik wakg
investor kedalam
investasi fiktif
{Franduiont
invostments)

4.Fraud aleh supplior
{vendor fraund)

Organisasi yang
mmemnbeli barang atan

jasa

Orpgenizasi aley
individu yang menjual

{ barang alau jaca

Organisasi {horban}
trienbayar labth tingps
atas barang stac jasa
yang dibolinyn atau
bahkan tidak mendapat
kan barang/insa yang
telah dibayar

"5 Cosiumer fraud

Drpamasasi vang
menjunl barang atan

jasa

Costurder

Pepipuan dilalodkan T

costumer schingga
penjial memberikan
sesuaty yang
seharusnyn costuner
tidek berhak

menenmanya

Sumber: Frand Examination and Prevention, Steve Albercht, 2004
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Agian Orpanisation of Supreme Audit Institutions {2005y mengidentikasi
beberapa jenis fraud dan korapsi yang sering terjadi yait:

(1) Pemynapas (bribery} adalah memberikan, meterima, menawarkan atan
meminta sesnats yang bernilai dengan tujuan untuk mempengarchi seseorang
agar melaksanakan atau tidak melaksanakan sesuaty dalamn tugasnya,

(2) Pengpelapazs atau  pencurian (embezzlement) merupakan peagubahan
kepemilikan asset secara tidak sab oleh sescorang dengan  Jalas
menyalahgunakan hubungan kepercayaan yang ada. Sebapei contch
ambezzlement sdalah kitting dan lapping.

{3) Pemerasan (extortion) adalah penggunaan kekuassan untuk mendapatkan
keuntungan pribadi dari suat pihak dengan imbalan akan menutupi tindakan
atau kegiatan melanggar hukum telzh dilakukan cleh pikek tersebut.

(4) Permnyataan atau klaim palsu (false statements and false claim) adalah
seseorang vang mengetahni dan dengan sengaja memalsukan fakts yang
bersifat material, membuat keterangan fiktif atau mengajuken Klaim yang
palsu atau fikiif yang dapat merugikan secara ekonoini atau kenangan bage
pihak yang menerima peroyataan atau klaim tersebut..

(5} Perbedaan kepeutingan (conflict of interest) terjadi jika seseorang tidak
menyamphikas adanya kepestingan ekonomt atau pribadi dalam suatu
transaksi yang berdampak merugikan atau berientangern bagl pihak lainnya.

{6) Suplier siluman (phantom contractor) adalah perusshaan fiktif yang
digunakan oleh orang atau pihak yang terlibat dalam proses pembelian barang

untuk mengajukan tagihan pembayszarn.
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{T) Pembelian untuk kepentingan pribadi diluar kepeniingan organisasi atau
melakukan pembelian melebibi jumlsh atau items yang sesungguhnys
diperlukan dan menggunakan kelebihannya untuk kepentingan pribadi.

(8} Pemecahan pembelian (spiit purchases) dilskukan dengan cara konirak dibagi
menjadi dua bagian atau lebih dengan tajuan menghindari Jjumlab minimum
yang dipersyaratkan dalam ketentuan pembetian secara pelelangan terbuka.

(9) Kolusi dalam penawaran dat penetapan harga {votlusive bidding and price
fixing) dilakukan oleh sekelompok supplier, rekanan yang potensial atas
suatu kontrak atau proyek dengan jalan mengatur harga untuk menghilangkan
atau membatasi persaingan.

(10) Penyimpangan termin pembayaran (progress payment fraud) yaitu rekanan,
kontrakior mengajukan klaim pembayaran dengan menggonakan mformasi
yang dipalsukan atas realisasi perkembangen tahap pekerjaan proyek atau
kontrak yang dikeriakananys.

(11) Invoice lebih tinggi atan rendah {over or under invoicing) dilakukan dengan
sengaja sehingga tidak terdapat perbedaan dengan nifai barang atau jasa yang
teleh diterima.

(12) Nepotisme dan sikap pilih kasih (nepotistm. and favoritism) mempakan
kecenderungan untuk menetapkan keputusan berdasarkan pada hubunpan
kelnarga atan kedekatan personal.

{13) Pengurangan penerimaan (loss of revenuo) terhadap akun yang menjadi
obyek pajak schingga fidak terdapat penyetoran kepada negara atgu menjadi

lebih kecil dani yang seharusnya dibayarkan.
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(14) Kejahaten komputer (computer frand) merupakan setiap tindakan keiahatan
yang berkaitan dengan penggunaan komputer dan  dilakukan dengan tajuan

untuk mendapatkan keuntungan bagi pelaku.

1L5. Indikasi Fraud
Kemungkinan keberadaan fraud sebenarnya secara dint bisy dideteksi melalu
timbulnya karakteristik tertentu pada kondisi, situasi atau perilaku seseorang yang
disebut dengan red flag. Grabosky dan Duffield {2001} menyatakan keberadaan red
flag merupakan indikator terjadinya fraud, meskipun indikator tersebut  belum
menunjukkan kepastian adanya fraud.  Tetapi keberadean red ftag _tersehut
menggambarkan derajat resiko terjadinya fraud yasg tinggl sehingga memeriukan
penentuan fangkah benikutnya dengan tepat.
Terdapat 6 (enam) kelompok gejala-gejala (symptoms) frand yang
diidentifikasi Albreeht (2004), yaita meliputi:
I} Accounting anomalies
Pada umumnya catalan akuntans) sering dimenipulasi dengen twuasn untuk
menyembunyikan perbuatan fraud, hal inj sering mengakibatkan timbuliya
penyimpangan/ketidalowajaran  dalam:  akuntansi  atan muncul beberapa
persoalan yang berkaitan dengan;
a. Xetidakwajaran sumber dokuwmen, contohnya; dokumen transaksi tanpa
validasi, dokumen hanya berupa foto kopi.
5. Kesalazhan dalam journal entry, biasanya meliputi, jurnal entry tanpa
dokumen pendukung, jursal penyesuaian dibuat tanpa penjelasen yang
logis pada akun pintang, hutang, pendapatan afau biaya, juinal entry yang

dibuat oleh individu yang tidak biasa untuk menangani transakst tersebut,
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dan jureal entry tidak wajar yang dibukukan menjelang penutupan periode
akuntanst,
¢. Puku besar yang tidak akurat, biasanya melipuit;

i, ledger ymng tidak balance bisa terjadi karena pelake fraud tidak
melakukan pencatatan akuntansi secara lengkap sebagai contch:
penggelzpan persedisan hanya ditotupi dengan mengurahg saldo akun
persediaan tanpa membukukan akun biaya.

ii. saldo buku beser utama tidak sama dengan jumleh saido selurah buku
besar pembantu, hal ini bisa terjadi karena manipulasi transaksi pada
costimer terlenty tanpa dilkuti dengan mengubah saido buku besar
pembantu pivtang atan hutang.

2) Interned control weaknesses
Kelemahan-kefemahan sistem pengendalian internal yang sering dimanfaatkan
oleh pelaku fraud biasanya meliputi;
a. tidak adanyz pemisshan fungsi
b. kurangnya pengamanan fisik atas assel
¢. tidsk adanya pengecekan independen
d. tidak adanya ketentuan otonisasi yang tepat
& ketentuan tentang pencatatan dan dokumen pendukung yang tidak tepat
f pengabaian atas ketentuan kontrof yang felah ditetapkan
g sistem akuntansi yang tidak memada
3) Analitycal anoinahes
Menunjukkan hubungan, catatan atan tindakan yang sangat fidak wajnr alst
sidak realistis untuk dapat dipercaya, meliputi transsksi atau kejadian yang

sifatnya;

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ... MADIA ARDIANTO



4

3)

6)

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

18
a. terjadi pada waktu dan tempat yang janggal.
b. sktivitas yang dilakukan atau melibatkan individu tidak biasa untuk terfibat

atau berpartisipast.

¢. prosedur dan kebijakan yang diterapkan bersifal kbusus/istimewa.
d. jumiah atsu nilai yang terjadi terlalu besar ataw terlalo kecil, dan
. frekuensi terjadinya terlalu sering atav terlaln jarang,
Gaya hidup mewah (Extravagant lifestyle}
Meskipun pelaku fraud telah berhasii memenuhi kebutuhan financial yang
dijedikan motivasi untuk melakokan fraud, namun perbuatan fraud cenderung
tetap dilanjutkan dan skan menggunakan hasifnya untuk meninghkstkan gaya
hidupnys. Perubahan gaya hidup yang jsuh melebihi kemampuan secara wajar
merupakan gejala yang paling mudah untuk diamati dalem mendeteksi fraud.
Perilakn yang tidak biasa (Unusual behaviors)
Hasil risct bidang psikotogi menunjukkan jika sesorang melakukan tindakan
kriminal maka akan diliputi oleh perasaan bersalah dan ketakutan. Kondisi
emosi ini skis memunculkan respon psikis yang tidak nyaman yang disebut
stress, Tahap selanjutnya akan mengarsh kepada tetjadinya petubahan
perilak seperti mengkonsumsi obat terlarang  atau miruman keras, tidak
mampu bersikap rileks, menjadi agresif dalam berargumentasi, dan perubahan
periiaku lainnys. Meskipun tidak ada tanda-tanda perilaku tertenta bagi pelaka
fraud tetapi perubahan perilaku depat diperpunakan sebapai petanink
miendeteksi fraud.
informasi dan pengadusn (Tips and complaints) dari dalam lingkungan petaku
Fraud dapat dideteksi dengan mudah oleh orang-orang yang ada disckitar

pelaku seperti teman sckerja, manajer, atan anggota keluarga. Sehingga auditor
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dapat memenfaatkannya uniuk mendapatkan informasi dan pengaduan

berkaiian dengan frand.

11.6. Fraud Audit

AICPA’s Foremsic and Litigation Service Comumittee (2004) nenyatakan
bahwa forensic accounting terdiri atas 2 {dua) komponen yaitu; (1} jasa penuntutan
(litigation service) yang mengakui peranan akuntan publik (CPA) sebapai seorang ahli,
konsultan atau peranan Iainnya, dan (2) jasa investigasi (investigatif scrvice} dengnn
memanfaatkan jasa keahlian akunten publik (CPA) untuk melakukan investigasi yang
bisa mengarah atan tidak mengarah kepada pemberian kesaksian di ruang persidangan.

Bologna etal 1992 mendefinisikan fraud audit sebagel penerapan keahtian
finansial dan mentalitas investigatif untuk memecahkan kasus-kasus penyimpaagan,
yang dilaksanakan dalam konieks ketentuan bukd, Sebagai suatu disiplis, frand audit
menggabungkan keahlian financial, pengetahuan mengenai fraud, pengetalsn dan
pemaliaman realitas biswis, dan pengetahuan lentang card kerja sistem hwkum yang
bertaku.

Fraud auditor menggunakan teknik standar dajam audit sepesti interview,
analisa prosedur dan proseduy substantive yang tefah dimodifikasi dengan tujuas itk
mendeteksi fraud (Frank,2004), Fraud auditor bekerja uwntuk mengumpulkan bukii-
bukti atau beriindak sehagai saksi ahli dalam proses hukwem yang berlangsung pada
suatu perkara fraud (Mancino, 1997}

Lindquist dan Bologna {1987} menyebutkan beberapa kemampuan dasar yang
perfu dikuasai oleh frand auditor sehingga dapat bekerja secara efckiif, meliput

kemampuan yang kompeten untuk:
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. Melakukan review intersal contro!

Menilai kekuatan dan kelemahan itternal control tersebut

Mendesain skenario keragian potensial ditimbulkan oleh fraud yang terjadi
akibat kelemshan internal control tersebut.

Mengidentifikasi setiap hal yang menunjukkan kondisi pengecuslian dan
menimbulkan perianyaan pada akun-zkun yang &da di laporan keuangan,
Mengidentifikasi setiap transaksi yang bersifat pengecualian dan mengundang
pertanyaan, misalnya; terlalu tinggi atau rendah, terialu sering atau jarang,
terlalu banyak atan sedikit, menunjukkan keanehan waktu, iempat dan orang
vang terfibat dalar: transaksi.

Membedakan antara kesalahan pencatatan vang bersifat manusiawi {human
error} atau kelalajan (omission) dengan yang mengandung wnsur fraud (unsur
kesengajaan).

Mengikuti aliran dokumen yang mendukung suatu transaksi,

Mengikuti alitan dana masuk dan keluar dari suatu organisasi

Mencari dolammen yang menjadi dasar dari suaiu transaksi mencurigakan,

16, Mereview dokumen-dokumen tersebut dalam hal keanchan yang terkandung di

dalamnya, misaliya; mark-up jumlak, pemalsuan, pencatatan dalam Klasifikasi
akun yang salsh, urntan/rangkaian kejadian yang tidak wajar, dokumen hanya

bernpa salinan, dan lainnys.

1. Mengumpulkan gan menyimpan bukti untuk memastikan baliwa telah terjadi

kerugian aset, atau terdapat transeksi yang mengandung unsur fraud.

12. Mendokumentasikan dan melaporkan kerugian yang dialami akibat adanya

fraud.
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i3. Memperhatikan kebijakan, praktek dan prosedur yang diterapkan dalam
manajemen, adminisirasi dan organdsasi.

14. Menguji motivast organisasi dan iklim etika.

IL7. Perbedaan Fraud Audit dengan Audit Lainnya
Meskipus i, kéntampuan dan pengetahuan yang mendasarirya adalah sama
yaitu auditing namum dalam beberaps segi terdapat perbedaan astars fraud audit
dengan audit lainnya (BPKP, 2004), sebagai berikut:
1. Wakin
Audit laporan keusngan den andit operasional merupakan kegiatan dengan sifat
perulang {recuring), sedanpkan audit investigaiif kegiatannya tidak berulasg
karena bersifat spesifik pada setiap kasusnya.
2, Sasaran
Audit laporas kenangan bertujuan untuk memberi opini atas kewajaran laporan
keuangan, sudit operasional menghasilkan rckomendasi yang berkaitan dengan
efisiensi, efektifitas dan keekonomisan dari sualu kegiatan, operasional atan
program, Sedangkan audit investigatif mempunyai sasaran untuk menentukan
apakah snata kecurigaan, pengaduan atau dugasn atas suatu pelanggaran,
kecurangan, kejahatan telah terjadi dan sekatigus menentukan pihak-pihak veng
bertangpung jaweb atas fraud.
3. Hubungan denpgan hukum/perundangan
Dari segi hubungan dengan ketentuan hukum/perundangan maka Kegiatan audit
keuangan dag operasional Jebih berkaitan dengan masaiah keunngan, ketantas,
efektifitas, efisiensi, ckonomis dan tidak menyaugkut hukum (non adversial).

Sedanpgkan kegiatan sudit investigaif banyak berhubungan dengan masalah
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hukemn {adversial), seperti apakah telah terjadi pelanggoran hukum, bukt audit
apa yang harus dikumpulkan sehingga memenuhi persyaralan sesuzi dengan
yang ditestukan dafam sistem hukum yang berlaku.
4. Sumber Data

Sumber data audit laporan keuangan sebagian besar berupa dats-data kenangas,
dan sudit operasionat menggunakan sumber data berupa datg-date yang
werkaitan dengan kegiatan operasional. Sedangkan audit investigatif
menggnnakan multi sumber data baik berops data keuangan,. data operasional,
dan data lainnya sepanjang data terschut relevan dengan permasalahan yang

sedang diinvestigasi.

ILS. Tahapan-tahapan Fraud Aundit
Pelaksanasn fravd andit meemerlukan beberapa tehapan yang harus dilah,
secara garis besar tahiupan itu meliputi pra perencanaan dan perencanasn fraud audit,
pengumpulan bukt, evaluasi bukti dan pelaporan hasil fraud sudit (Emss and Youg,
2002). Secara lebih terperinci City Auditor of Toronto (2004) dalam Guidelines for the
Auditing and Reporting Fraud menguraikan tahapan frand audit sebagai berikut:
1.  Menemukan dan melakukan review awal atas dugaan frand
Dugaan awal frand diperoleh dari manajemen, pihak ketiga atay berdasarkan
hasil suata audit Jain, Review iaformasi awal ini menerapkan beberapa
prosedur tertentu untuk meneatukan langkah seiantnya dengan tepat.
2. Menentukan tindakan yang akan diambit
Berdasarkan hasil review informasi awal aken ditentukan:
a. Tidak diperlukan tindakan lebih lanjut, informasi yang tersedia tidak

tercukup untuk mefakukan investigast.
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b. Menyerabkan informasi kepada departemen terkait, dan sclanjuluya
meminta laporan dari departemen terkait atas penyelesaian masalah
tersebut.
¢. Melakukan investigasi, informasi awal tentanyg fraud menunjukkan periz
ditaknkan investigasi iebih lanjut.
3. Kontek/Protokod
Menentukan pibak-pihak yang perlu dihubungi dan dilibatkan dalam
pelaksanaan investigasi
4, Penpumpulan Fakia-fakta
Menggunakan teknik-teknik yang sudah umum dipakei seperti review atas
sistem, transaksi, dokumen, penggunaan perangkat computer, konfirmasi dan
observasi. Pads tahap awal termasuk kegiatan mengamenkan bukii vatuk
mencegah pencurian, pengubahan atau perusakan bukti atan catatan Jain yang
refevan.
5. Pengembangan hipotesis
Membuat skenario fentang bagaimang fraud yang tesjadi dan mengujinya
dengan {akia-fakta yang ada.
6. Interview dan Proscdur Laintya
Dilakukan terhadap berbagai tacam sumber fermasuk melakukan
konfrontasi dengan individa yang diduga sebagai petaku fraud dengan tujuan
untuk tendukung atan menolak duguan fraud, atauw untuk mendapatkan
pengakuan dari pelaku fraud, dan penggunasn prosedur lainnya wntuk

melenghkapi investigast,
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7. Investigasi mepumjukkan Emplikasi Kriminal
Bila kasij investigasi memberikan dasar yang kuat ontuk menyatakan bahwa
telah terfadi tindakan kriminal atau bahwa dugaan freud terbukti aaka auditor
akan senyampaikannya kepada jeksa atau pohisi,

8. Laporan Manajemet
Laporan hasil investignsi akan disampaikan kepada pihak MALAETIEN Yang
terkait, termasuk kepada polisi. Jika hasil investigasi juga menunjukkan
adanya kelemahan internat control atau terdapat pelnang untuk memperbaiki
proses manajemen maka akae dibuatken laporan yang terpiseh kepada
manajemen terkait vang berisikan rekomendasi perbaikan.

9. Laporan Lainnya
Dokumentasé secara lengkap akan dilekukan untuk kepentingan penegakan
hukum, ototitas pembuat peraturan, dan juga dilaporkan kepada ekstereal
auditor.

16, Tindak Lanjut
Pemantauan kasus aken dilakukan bekerjasama dengan aparal penegek
hukum Jain termasuk memberikan informasi tambahen yang diperlukan,
member klarifikasi atas bukt, memberi kesaksian pada persidangan,

11. Pemulikan (Restitition)
Memantau perkembangan pemulihan kerugian yang diderita oleh pemerintah
kota, meliputi funtutan ganti rugi, pengajuan klaim asuransi den negosiasi

pembayarannya,
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Berdasarkan wratart tersebut diatas maka dapat diramuskan 10 proposisi (P1-
P10) untuk memberikan gambaran yang utsh mengenai aktivitas fraud audit yang
dilakukan cleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Propinsi
Jawa Timur, sebagai berikut:
1. Pelaksanaan froud audit menserlukan pra pereéncangan yang cermat.
Fraud audit tidak akan pernah ditaksanakan tanpa ada dugaen fraud {vredication
of fraud). Predication merupakan kondisi yang secara keseluruban yang
mengarshkan secars logis kepada keyakinan professional bahwa fraud telah,
sedang atau akan tejadi (Albrecht et al, 2604). Schingga dapat dinyatakan bahwa
1shapan pra perencanazn dimaksudkan untok mengidentifikasikan fraud yang
terjadi. Badan Pengawssan Kenangan dap Pembangunas (BPKP) yang berperan
sebagai internal auditor pemerintah dapst menggunakan beberapa cara untuk
mendapatkan informasi mengenai kasus atau kejadian yang didupa mengandusg
ansur fraud yang merugikan kenangan negara, yaity melabui sumber informasi:
(8) hasil audit yang bersifat regular/rutin baik berupa hasif andit kenangan, audit
operasional/audit kinerja {b) permintaan dari instansi pemerintah lainnys (<)
adanya pengaduan masyarakat (d) pemberitaan pada media massa.
Dalam tahapan pra perencanagn dilakukan analiss atas informasi yang tersedia
berdasarkan 6 (enam) kriteria utama yang dipergunakan sebagai dasar notuk
menentukan indikasi terjadinys snam frand (Pusdikiat BPKP, 2004} wang
meliputi:
a. Jenis fraud dan dampaknya (what).
Informasi vang pertu diperoteh adalah substansi penyimpangan yang
dipermasalabkan. Informasi ini dipakal sebagai hipolesa awal terjadinya

frawd.
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b. Pihal-pihak yang terkait dalam fraud (who)
Informasi yang berkaitan siapa yang diduga sebagei pelaku potensial dalam
fraud tersebut, dan siapa saja piltak-pihak terkait yang perlu diming
peniclasan, Untuk tujuan itu  diperfukan infomasi mengenai: posisi pelakn
dalam orpanisssi, tugas dan wewenang pelaku..

¢. Tempat terjadinya frand (where)
Informasi yang berkaitan dengan tempat (entitas atau unit entitus) dimana
terjadinya fraud. Informasi ini berguna dalam penetapan ruang lingkup fraud
audit dan membanta penentuan locus deliciti (tempat lerfadinya perkats)
datam pelaksanaan proses hukum.

d. Waktu terjadinsya fraud (when)
Informasi berkaitan denpgan kapan terjadinys fraud yang akan dipakei sebagai
dasar dalam penetapan ruang linglup frand audit. Selain itu juga membantu
penentuan tempos deticiti (waktu tegjadinya perkara) dalam proses kum
vang akan mengarahkan fraud auditor dalam menggunakan referenst
perundang-undangan alak perafuran lai yang relevan padas saat terjadinya
frand.

e, Penyebab teriadinya fraud (why)
Informusi vang ingin diperalet adalah alasan mengapa seseOTang melakukan
fraud. Hal ini berkaitan dengan motivasi pelakn frand yang meugarahkan
fraud anditor datam pembuktian adanya unsur kesengajaan (ntens).

f Modus fraud (how)
Jnformasi vang berkaitan dengan bagaimana fravd terjadi yang akan

membantu fFaud auditor dalam menyusun modus operand: fraud.
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Penclabaan yang difakukan delam tahap pra perencanaan terscbut akan

menghasilkan satu dari tiga buah kemungkinan berikut ini;

1) Cukup alasan untuk difakukan fraud audit, bila informasi yang tersedia telah
memenulsi kelima kriteria tersebut diatas.

2} Memerlukan pengmbshan atau pengembangan infortnasi sebeium dilakukan
fraud andit.

3) Tidak cukup alasan dilakuken fraud audit, berdasarkan hasil telashan
menunjukkan informasi yang tersedia sangat lemah atau tidak memennhi 6
{enam) kriteria yang telah diungkapksr sebelumnya schingga apabila
dilakukan frand andit sargat kecil kemungkinannya untuk bechasil.

Pelaksanaan freud audit memerlukan perencanaan yang matang
Terdapat tiga ¢lemen dasar yang harus diperhatikan dalam perencanaan fraud
gudit yaitu wakty, biaya dan kualitas. Ketiga elemen tersebut mempunyai
peranan yang saima pentingnya dan saling tergantung satu denpan lainaya. Ketiga
clemen fterschut harus terus meneras dimoniter dan dikelola  dalam
pelaksanaannys. Salah satu model perencansan yang sering dipergunakan dalam
fraud audit adaleh SMEAC system yang diadaptasi deri model perencanaan
. operasi yang biasa digunakan oleh kepolisian der militer {ACFE,2004), yang
neliputi komponen:
a. Simation
Merupakan gambaran tentang keadaan yang sedang terjmli yang diungkapkan
dalam siluation statement. Perumusan permyataan situasi hacas ringkas dan

hanya mengungkap faksa-fakta yang telah diketahui.
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b, Mission
Mengungkapkan harapan yang hendak dicapat yang terfuang dalam mission
statement, Pemyataan misi dalam fraud audit selayaknya menggambarkan
hasil realistis yang hendak dicapai dari pelaksanaan audit tersebut. Masing-
masing individu yang terlibat dalam tim fraud audit hatus memabami misi
yang ditetapkan.
c. Execution
Memuat uraian Tingi tentang bagaimana misi dapat dicapsi. Bagian ini
memuat komponen-komponen perencanaan yang menggambarkan secara
rinci peran dan tanggung jawsb setiap individu dalam tim fraud audit
d. Administation and Logistic
Beberapa hal yang perly diperhatikan dalam penyusunan adrinistration and
logistic adalah sebagai berikut:
1) Memuat uraian fugas, fujusn, dan hasil yang akan dicapai beserta waktu
yang tersedia.
2) Mencantumkan rincian dukungan tenaga ahli yang diperiukan, bagaimana
dan dalam situasi apa bantugn tersebut akan dimanfaatkan.
3) Uraian mengenai pendelegasian, pemisahen tugas dan wewcnang
4) Uraian mengenai peralatan khusus yang munpkin diperiukan
5} Rencana darurat {contingency planning) untuk mengantispasi masalah
yang sudak dapat diperkirakan.
g, Communication
Sistem komunikasi yang tersedia harus dapat menguraikan secars [nci arus
informasi (siapa melapor kepada siapa), wakiu atau periode pelaporan dan

kemana laporan ditojukat.
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Sebagai alat bantu dafam perencangan fraud audit dapat dipergunakar 4 (smpat)
buah matrk yaitu:
8, Matrik bukt
Memuat secara rinci bukt-bukti yang harus dikumpulkan untuk
mengungkapian suat fakta, dimana bukt tersebut dapat diperoleh dan siapa
yang bertanggung jawab untuk memperoleh bukti tersebut.
b. Matrik sumber daya
Menggambarkan sumber daya yang tersedia untuk melakukan fraud andit,
berisi nama dan keahlian spesifik dari auditor atau tenaga ahli beserta slaf
pendukung yang diperbantukan dalam penugasas.
c. Matmk pepugasan
Disclenggarakan terutama dalam fraud sadit yang besar, kompleks dan
membutuhkan wekin yang lama. Matrik ini menyajikan secara rinci dan
spesifik togas yang diberikas kepadn auditor, nama guditor yang diberi tugas,
yang memberi perugasan. Juga perln dicatat tangeal dimulai penugasan serta
kapan batas waktu pemigasan berakhir.
4. Matik penilaian sesiko
Matrik ini digunakan pada fraud audit dalam skala besar yang berisikan
identifikasi jenis-jenis resiko yang mungkin timbul, derzjal kemungkinan
terjadinya resiko tersebut, dan antispasi yang disiapkan uniuk mengeliminasi

atau mengurangi kemungkinan terjadinya resiko.
Fraud andit memerlukan penetspan hipotesa fepat

Hipotesa dalam S$raud audit merupakan gambaran atau skenaric tontang

bagaimana dugaan terjadinya fraud berdasarkan fokta atau informasi yang teleh
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tersedia (City Auditor of Toronto,2005). Hipotesa fraud juga bisa dikembanghan
melalui daga akenal opesasional suatm entitas dengan $ (Jime) tabap pendekatan
seperti yang dilakukan ofeh Albrecht (2000) yaitu meliputi:
a. Mempelajari sistem operasional entitas uniuk mengidentifikast kemungkinan
jenis frand tertentu yang bisa terjadi.
b, Mengidentifikasi red fiag frand yang telah muacul.
¢. Menciptakan sesangkain rasa keingintalvan der atas setiap red fiag yang
munenl.
d. Menggunakan data pembanding baik dari dalem atau luar entitas unk
melakukan analisa atas red flag. |
e Metakuksn tindak fanjut atas hasil analisa red flag untuk menetapkan indikasi
fraud yang ada,
Dengan ucajan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesa framd bagi auditor
mempudyai manfaat sebagai berikut:
. Memberikan batasan serta mempersempit ruasg lingkup audit sehingga
pelaksanaan fraud audit menjadi lebih efektif dan efiesien.
b. Mengarahksn auditor dalam melakukan pengumpulan semua fakis dan
merangkai hubungan antar fakia yang telah teridentifikasi.
¢. Sebagni alat dalam membangun semua fakta yang berhasil dikumpulkan

menjadi satu kesatuas yang utih.

Penyusunan fraud andit program mengacu pada kriteria unsur 5 W (what,
who, where, when, why) dan 1 H (how) dari kasus fraud.
Sesunpguhnya tidak terdapat pola yang baku dalam iraud andit, fraud auditor

diharapkan lebih banyzk menggunakan judgment dan intuisinya sendini (Jones
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dan Bates, 1991). Hal ini dikarenakan setiap kasus frand bersifat unik schingga
memerivkan rancangan prosedur investigasi yang tersendini (City Auditor of
Toronto, 2005), Oleh kavenanya program kerju audit yang disusun barus
mengach kepada 6 (enam) poin kiteria hasit penclahaan informasi pada tahap
pra perencanaan yaity unsur-unsur 5 W (what, who, where, when, why) dan 1 H
(how) dari kasus fraud. Awudit program yang telah disusus skat mengalami
penyesuaian dan pesyempumnaan kavena pemshaman secara rinci terhadap
keenam unsur tersebut bary benar-benar diketahivi oleh 1im frend audit pada saat
melaksanakan andi di lapangan (Pusdikiat BPKP,2004). Pada dasarnya aidit
program yang disusun berisi tujuan unfuk untuk mendapatkan bukti atan
informasi tertentu, panduan langkal ataw prosedur yang harus ditempuh cleh
fraud anditor, dan prediksi serta alokasi wektu yang diperfukan uniuk

menyelesaikan pekerjaan.

Percncanaan sumber daya fread aoditor memperhatikan penguasasn
kemampuan professional tertentu.

Berdasarkan audit program yang fefah dibuat maks dapat ditentukan rencana
keputuhan tenaga, dana dan sarana untuk pelaksanaan fraud audit, Dalam
proposisi penelitian ini pembahasan perencaanaan sumber daya haoya terbatas
pads sumber daya tenaga frawd auditor. Bologna et al (1993) mensyaratkan 7
(tujuh} kelompok kemampuan professional yang harus dirziliki olch fraud auditer
yang melipoti:

a. Pengetahuan skunting dan auditing.

b. Pengetahuan mengenai fraud

¢. Sikap mental investigatif dan sikap skeptis yang keitis
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d. Pemahaman atas psikologi dan motivasi
e. Kemampuas komunikasi

f Pemahaman atas kompuier dan teknologi informasi

Penctapan tim fraud sudit memcrlukan struktur tim dan hirarki vang jelas

Ernst and Young (2002) mengungkspkan bahwa pelaksanaan frand audit

jmembutuitkan penetapan struktur Gm dan hivarki yang jelas dalam it kega

investigasi, Struktur tim fraud audit terdiri ates 4 {empat} posisi kunci yaitu:

a. Coordinator (audit quafity controller), bertanggung untuk melakuken
supervisi Jangsung terhadap tim fraud andit dengan jajan:

1} melakukan review atas program kerja audis yang disusun

7} melakukan review impiementasi program zudit dan permasalahan yang
terjadi

3) melakukan review atas Japoran fraud auidt

b. Supervisor (audit technicad coniroiler), yang mempunyai lugas  dan
bertanggung jawab nrtuk:

1) Mempersiapkan rencans investigasi sementara (inlerim) yang berisi {akta-
fakia fraud, pelanggaran yang terjadi, bukti-bukii yang harus
dikumpulkan, sumber-sumber bukt, dan kebutuban klusos fain yang
berkaitan dengan penngasar fi.

2) Melakukan sopervisi atas pekerjaan tim leader dan tim member.

3) Melaporkan kemajuan pelaksansan peketjaan kepada coordinator

. Team leader, bertangungjawab terhadep pelaksanaon fraud audit dengan

tgas dan kewenangan yang dimibiki:
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i) Menyusun program kerja fraud audit yang meliputi tujuan andit, langkeah
dan prosedur audit yang akan ditempub, jadwat pelaksanaan fraud andit,

2) Menentukan afokasi beban tugas bagi team member.

-3) Mengarahkan dan mereview pekerjaan team member.

4) Melakukan audit sesuai propram kera audit, membuat tindakan
penyesuaian yang diperlukan dan melaporkan kemsjvan pelakzanaen
investipasi kepada supervisor

5) Mesnyusun kensep laporan hasil fraud audit

d. Team member, melaksanakan tsgas yang diberikan oleh tim leader dan
melaporkan hasil pekerjasnnya kepada team leader.

Penetapan persenil yang melaksanakan fraud andit dilskukan dengan

mempertimbangkan faktor-faktor profesionalisme don integritas, menghindar:

terjadinya konflik kepentingan dalam pelaksanaan tugas, dan komposisi persosil

dalam tim: harus dapat saling menutup kekurangan masing-masing individu,

Pengumpulan bukti frand audit mengaral pada pengungkapan 3 unsur

fraud; actuating, concealment dan convertion

Fraud auditor dapat memifih satu atau beberapa bukti audit dari 7 (tujuly) macam

jenis bukti audit yang dikernukakan oleh Arans et al (2003) yaitu meliputi:

a. Pengujian  fisik (physical examination) merupakan inspeksi  atan
penghitungan yang dilakukan oleh auditor terhadap asset berwujnd wntuk
menentukan kondisi dan kuantitasnya tetapi bisa juga untuk menilai kualitas

asset tertentu.

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ...

MADIA ARDIANTO



8.

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga
34

b. Konfirmasi {confirmation) adalah bukti audit berupa jawaban secara tertulis
atau lisan dari pihak ketiga yang independen mntuk memverifikasi ketepatan
informasi yang diinginkan oleh auditor.

¢. Dokumentasi (documentation) merupakan pengujian yang dilakukan oleh
auditor terhadap terhadap dokumen atau catatan lainnya yang mendulung
informasi keuanpan yang tersedia.

d. Prosedur analisa (analytical procedures) menggnnakan perbandingan dan
hubungan keterkaitan uniuk menitai pakah data yang tersedia adalah logis

. Permintaan keterangan (inquiries) dilakekan auditor untuk mendapatkan
informasi secara tertulis atau lisan dari pihak terkait. Untok meyakini
kebenarannya diperlukan pengujian dengan prosedur auwdit Iain karena
pemberi informasi adalah pihak yang terkait (tidak independent) sehingpa
terdapat resiko bias dalam informasi tersebut.

f Pengecokan ulang {reperformance) merupakan pepgecekan kembali oleh
anditor terhadap suatu sample perhitungan atau pemindahar informasi yang
telah difakukan auditan.

Pengumpulan bukti dalam frand audit mempunyai tajuan usntak menunjukkan

adanys 3 unsur fraud yaitu adanya tindakan (act} secara senpaja, penyembunyian

{(concealment) dan pengubaban (conversion) hasil fraud.

Evaluast bukti untuk menentukan kompetensi dan velevansi bukii

fivaluasi bokti dilakukan nntuk menilai kompetensi dan relevansi bukia yang
akan dipakai sebugai dasar unmiuk mengambil kesimpulin frsud audit.
Kompetensi menyangkut keabsahan dan keandalan bukit. Bukti yang sah adalah

bukti yang memenul ketentoan dan persyaratan yang berlaku. Keandulan buiti
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menyangkut sumber dan cara memperoleh bukdti zudit, Bukti dinilai relevan jika
bukti dapat mendukung kesimpulan yang aken diambil. Tahap evaluasi bukti
digunakan untuk menilai apakah bukt yang telah terkumpul dapat dinyatakan
cukup atsu memerlukan perluasan febih lanjut sebelum pengambilan kesimpulan
ditalukan. Thomhill (1993) menyatakan auditor dapat menggunekan value
judgment jika tidek terdapat cukup bukt atan informasi yang diperoleh untuk
membuat kesimputan. Tetapi vaiue judgment tidak dapat digunakan jika bmkti
yang dipercleh menunjukkan secara jelas suziu kondisi tanpa memerlukan

interpretasi faji,

Pembuktian hipotesa sebagai hasil kesimpulan frauvd audi¢

Merupakan {ahapan pengambiian kesimpulan dengan 3 (tiga) buah kemungkina:

a. hipotesa fraud dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan evaluas: atas
bukti-bukti yang berhasil dikmmpulksan,

b. diperlukan revisi atas hipotesa frand berdasarken bukti-bukei vang terkumpul

c. hipotesa fraud tidek terbuksi, fraud audit yang dilakuken tidak memberikan

bukt yang mendukung hipotesa fraud.

Penyusunan iaporan fraud audit memenuhi 4 persyaratap; akural, jelas,
tidak memihak dan tepat waktu

Laporan hasil fraud eudit yang disusun sehamsmya memenuhi 4 (empat)
persyaratan (Posdiklat BPKP,2004 ).

a. Akurat yaitu mendokementasikan sedetaif mungkin atas semva fakia yang

relevan dan menghindari ketidaktelitian dalam pennlisan laporan.
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b. Jelas yaitu Iaporan menpgunakan bahasa yang sederhasa dan mndah
dimengerti, hanya menyampasken faktz bukan judgment atan editing.
Penggunasn istilah teknis disertai dengan penjeiasan yang menzadai.
¢. Tidak memihak dam relevan vaitu melapozkan semua fakia yanp relevan
dengan permasaiahan tanpa mempertimbangkan apakah fakta tersebut dapat
atau tidak dapat membuktikan dugaan fraud.
d. Tepat wakin dalam pemyampaian laporas karens akan digunakan sebagai

dasar dajam proses hukum berikotnya.
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BAB 11

KERANGKA PENELITIAN

HI.1 Keranghka Konseptual
Dengan menggunakan 10 (sepuluh) buab proposisi yang selah diuraikan diatas
maka gambaran yarg mettyeluruh den mendalam atas pelaksanaan fraud audit dapat

dipaharni. Sehinggs kerangka konseptual penelitian ini sdalah sebagai berkut:

Horangka Konseptual Aktivitas Fraud Audit dl
BPKP Perwakilan Propinsi Jawa Timur
Proposisi 1 _1 E Proposis! 4 j Akiivitas
Research |—* —eee—ip | Py Farencanaan
e 1 dar: Perencanaan
Question 1_Pmposisi2 ] ] LF'_mpﬂsiais j Fraud Audi
[ Proposisi3 | [ Proposisié |
I Propostsi 7 |
Rezearch | —» e Aktivites
tion 1 - i
Gues E Froposisi 8 | Felaksanagn
Fraud Audit
| Proposisl ¢ 1
Razsarch - » Alivitas
Cuestion 1 . Palaporan Hast
Proposisi 10 Fraud Audit
3y
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Derdasarkan kerangka konseptual tmebm diatas dapat disimpulkas terdapat 3
(tipa) aktivitas utama dafam pelaksanaan fraund andit, meliputi: (1) akiivitas pra
perencanaan dan perencanaan fraud sudit, (2) aktivitas pelaksanaan fraud andit dan
(3) aktivitas pelaporan hasil fraund audit.

Aktivitas pra perencanasn merupakan langkah awal yang cukup pemting karena
bersifst menentukan apakah fraud audit akan dilaksanakan atan tidak. Keberhasitan
frand audit sangat ditentukan olelt bapaimana aktivitas perencamaan ditakukan.
Penetepan hipotesa fraud dan komposisi tim gudit yang tepat merpakan titik kritis
daiam aktivitas perencanaan fraud audit.

Kesuksesan aktivitas pelaksanaan frand audit akan tercapai bila berhasil
memilih dan mendapatkan jenis bukti yang tepat dan vaiid untuk membukilkan adanya
fraud. Untuk jtu diperlukan evaluasi atas kompetensi dan relevansi bukti yang cermat
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan fraud audit yang benar.

Aktivitas pelaporan hasil frand audit mesuprkan langkah akhir dalam
pelaksanann fraud audit, tetapi barn merupakan langkah awal sebelum memasuki
proses hukum kasus frand, Oleh karenanya unfuk menunjang keberbasilan dalam
proses hukurn sefanjuttya diperiukan laporan hasit frand audit yahg akurat, jelas, tidek

memihak dan relevan, serte tepat wakm,

112 Penjelasan Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusap masalah dan kerangka konseptual distas, berikut ini
diuraikan rurmusan masalah dengan beberapa sub pertanyaan sebagai berikut:
1. Praperencanaan dan perencanasn audit investigatit.
“Bagaimana mengidentifikasi permasalahas yang memerlukan dilakukan andit

investigatif 7"
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“Bagaimang perencanaan audit investigatif dibuat 7

2, Pelaksanaan audit investigatif
“Bagaimana penerapan program audit investigatif oleh tim audit 7
“Bagaimana proses quality assurance yang dilakukan wniuk menjamin kualitas
pefaksanaan audit investigatif 77

2. Pelaporan hasil audit investigatif
“Ragaimans tim audit membuet penyelesaian andit investigatif 7

“Bagaitnana tim audst investigatif mennangkan hasil Japoran audit?”

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ... MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB IV

METODE YENELITIAN

Penclitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode multi studi kasus
yang dirancang untuk mengetehui secara menyelusuh  dan mendalam  teniang
pelaksanaan frand auditing. Penelitian kualitatif dipilih dengan pertimbangan bahwa
data kualitatif bersifat alaminh, sebagaimana adanya dan sangat deskriptif {(Nasution,
2003) selgin itm date kualitatif mempunys potensi untuk meogungkap kompleksitas
sugtu permagalzhan {Miles dan Hubermat, 1992,

Adapon pemilihan muiti studi kasus scbapai strategi penclitian dengan
pertimbangan mesode ini akan dapat menjawab pertanyaan penelitian yang berbentik
bagaimana dan mengapa (Yin, 2003). Pada penelitian ini pertanyaan penelitian
sebagaimana ielzsh diungkapkan sebelumnya adalah bagaimana aktivitas yang
ditakukan dalam sctiap tahapan audit investigatif dan diharapkan juga dapat terangkap
pertanyaan mengapa pelaksanaan sudit investigative wiengalami kegagalan atau
keberhasitan.

Berhagai teori dan pengetshuan tenteng fraud audit diperganakan untuk
mengevaluasi seberapa jauh penerepannya dalam praktek frand andit khususnya yang
berfangsung di Badan Pengawasan Kenangan dan Pembangunan Perwakilan Propinsi

Jawa Tionm sebagai obyek penelitiat.

iV.1 Unit Analisa
Sesuai dengan yumusen masalah, pertanyasn penelition dan proposisi yang

digjukan pada bab-bab sebelumnya, maka unit analisa yang dikemukakan sdalah
sebagai berikut:
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1. Mengetahui bagaimana aktivitas pra perencanaan dan perencanaan pada fraud
- audit.
2. Mengetahui bagaimana aktivitas peiaksanaan fraud gudit dan quality assurance

3, Mengetshui bagaimana aktivitas pelaporan hasil frand audit

1V.2 Sumber dan Jenis Data
Penelitian ini akan menggunakan berbagai sumber data meliputi dokumen,
wawancara, dan observasi pemeran serta. Penggunaan malti sumber data ini dengan
tojuan  untuk trianggulasi yaim pemeriksaan keabsahan suamu data dengan
memanfaatkan  sumber data yang lainnya (Moleong, 2004). Trianppulast berbagai
jenis data ini juga berfungsi untuk saling menvtnp keterbatasan satu sumber data
denpan lainnya.
Data empiris vang dikurapulkan akan dikelompokkan menurut nnil gnaiisa
vang ada, meliputi:
1. Unit analisa 1 data yang dikwnpuolkan adglah:
a. Sumber informesi yang dipergunakan untuk mengidentifikasi dpgaan
adanya fraud di lingkungan instansi pemerintah.
b. Pelaksanaan prosedur penilaian & kriteria (5 W dan 1 H} atas informasi
terjadinya frand
c. Pepelahgan yang dilakukan stas informasi tersebut sehingga menghasitkan
keputusan untuk ditakukan fraud audit
d. Cara penetapan hipotesa fraud
e. Proses pembustan fraud audit program

f  Proses revisi fraud audit program
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g Perencansan sumber daya, terutama fraund auditor yang ditunjuk untuk
melaksenakan tugas.

h.  Struktor tun fraud audit

2. Unit angliss 2 data yang dikampuikan adalah:

a Dolumen kertas ketja pemeriksaan,

b. Prosedur audit yang ditempuh oleh tim fraud andit

¢. Bukti-bukti yang dikumpulkan oleh tim fraud avdit

d Prosedur review kertas ketja pemeriksaan olel team leader, supervisor dan
guatity confroller

e. Proses pemaparan (ekspose) intem husil pemeriksaan sementara oleh tim
fraud andit

f Proses perbakan gtau penyempumazn yang dilakukan oleh tira frand audit
berdasarkan mkomandasi hasil ekspose interm.

gz Kesimpulan yang dibuat oleh tim frand andit

3. Unit analisa 3 data yang dikumpulkan adalah:
a. Proses pemaparan {ckspose} intern hasii pemeriksann final oleh tim fraud
gadit
b. Proses penyusunan konsep laporan hasil sudit oleh tim leader
¢ Proses review yang ditakukan oleh supervisor dan quality controller

d. Proses pemaparan (ekspose) ekstern kepada pihak auditan
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V.3 Pertanyaan Protokol

Pertanyaan protokol merupakan pertenyaan subsiensi atas informasi apa saja
yang hendak dinmgksp, bagaimana cara mengungkapnya, dan sumber bukti apa sajs
yang diperfukan. Tujuan utamanya adaleh agar penelitf tetap berada pada alur ketika
prases pengumpulan data heriangsung (Yis, 2003).

Berdasarkan unit analisa dalam penclitian ini maka pertanyaen protokel yang
ditetapkan adalah antara lain meliputi, sumber informasi untuk melaksanakan fraud
zudil, bagaimana proses penelaahan yang dilakukan atas informasi tersebut, bagaimana
proses penetapan tim mwdit, bagatmena standar kualifikasi sebagai fraud auditor,
bagaimana program peningkatan kualitas fraud auditor, bagaimena proses quality

assurance dilakukan, dan bagaimana proses pembuaian pelaporan hagil fraud audit.

Adapun sumber data yang dipergunakan dalaw peneiitian ini adatal:
1. Auditor yang tertibat dalam fraud audit yang berkedudukan sebagai:
a. Pengendali Mutu {Quality Controller)
b. Pengendali Tehnis {Supervisor)
¢. Ketua Tim {Teamn i.eader)
4. Anggota Tim {Teamn Member)
2. Prosedur penanganan informasi, pengaduan masyarakat atas dugaan fraud
4. Pedoman kerja andit investigasi
6. Dokumen kertas kerja fraud andit
7. Netulen pemaparan (gkspose} intern
8. Hasil pengamatan partisipatif yang dilakukan cleh peneliti
9. Pedoman pelaporan fraud audit

1D, Draft {aporan hasi! fiand audit

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ...

MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga
44

1V.4 Analisa Data . ‘

Analisa data luslitaif dalam penelitian ini difakukan sejak dalam proses
penpumpuian data berlangsung karcna akan memberikan kesempatan kepada kami
untuk mmgevaiuasi data yang telah ada dan metiyussn strategi pengumpulan data
berikutiya. Anafis data dilakukar dengan model intersktif { Miles darn Huberman,
1992) vang memiliki Kompones; pengumpulan daa, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Ketipa kompenen tessebut merupakan proses sikius dan
interaktif yang dijalani secara terus menerus selama penelitian berlangsung.

Secara keselurghan anatisa data kualititatif dalam penelitian ini mengikuti
tghepen yang diberikan olek Miles dan Huberman delam Sabarguna (2005) yang
meliputi tahapan sebagai berikut:

1. .Analisa umum, terdiri atas analisa keseluruhan dan analisa parsial

a. Analisa Keselnruhan

Didalem mciakukan analisaz keseluruhan kami memilih smenggunakan
metade codes and coding. Metode ini menerapkan pemberian kode pada
catatan-catatan apangan, hasil observasi dan baban-bahan assip. Adapun
kode-kode yang dipergunakan untuk mengorganisasi dan menyusun segala
dals yang terkumpul secara pgaris besar terdiri atas 3 {tiga) ketompok
olama, metiput;

i. Kode I, menyangkut segala dals yang berkaitan dengan aktivilas pra
perencanaan don perencanasn fraud audit dan dapat diperinci lagi
menjadi beherapa sub kode schagat berikut,

Kode 1.1 Sumber informasi dugaan adanya fraud

Kode 1.2 Penclaakan atas informasi fraud
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Kode 1.3 Perencanssm telmis frand audit
Kode 1.4 Perencansan sumber daya fraud auditor
ii. Kode 2, menyangkut segala data mengenal pelaksanaan freud audit dan
quality assurance, dengan sub kode,
¥ode 2.1 Pengumputan bukii fraud audit
¥ode 2.2 Evaluasi bukti fraud audit
Kode 2.3 Penarikan kesimpujan fraud andst
Kode 2.4 Review dan supervisi terhadep tim fraud audit
jit. Kode 3, meliputi segaia data tentang proses pelaperan hasif frand andit,
dengan sub kode;
Kode 3.1 Pemaparan (ekspose) intern hasil fraud audit final
Kode 3.2 Konsep laporan hasil fraud audit

Kode 3.3 Review dan supervisi atas konsep Japoran hasil fraud andit

b. Analisa Parsial
Dilakukan dengan menerapkan beberapa cira analisa parsigl disesuaikan
dengan kondisi yang ada di lapangan, meliputi;

j. Interpretasi atas berbagai data yang diperoleh sclama penelitiaz,
misaloya; menginterpretasikan kesimpulan yang dibuat oleh tim-fraud
andit.

fi. Trisnggulasi yaitu melakukan uji silang antar berbapai sumber data yang
diperoleh, misalnya; menguji kesimpulan basil audit dengan bukti audit
yang terkumpul sertz memperhatikan review atan  supervisi  yang

dilakukan dan juga basil ekspose frand audit final
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fii. Menetapkan pole yang ferjadi sccara umum dalam pelokssnaan fraud
audit

iv. Menggambarkan pelaksenaan fraud audit ke dalam flow chart

;. Analisa Kasus
Pada tahapan ini meliputi 2 {dua) hal penting yaitu;
a. exploring and describing; melakukan pengamatan menyehruh dan
memerinci apa saja yang ada ¢i dalamnya, dengan cara scbagai berikut;
i. Observasi pemeran serta peneliti kedalam penugasan fraud andit
. Wawancara terhadap frand anditor yang tertibat
iii. Mereview dolumen audit seperti; perencanagn fraud andit, kertas kesja,
pedoman pelaksanaan fraud audit, dan nofulen ckspose intern
iv. Menggambarkan atau merekonstruksi kembali segala sesnaty yang
berkaitan dengan pelaksanaan frand audit dalam studi kasus yang
diteliti dengan mengacu kepada 3 (tiga) buah unit analisa yang tetah
ditetapkan sebelummya.
h,  explaining and predicting; memberikan penjelasan pada data terteniu dan
memperkiralcan apa hubungannya dan relevansinya, dengan rmenyajikan;
i Fakta pelaksanaan aktivitas frand awdit yang tefah dilaksanakan oleh
tim frand audit dalam studi kasus yang diteliti.
ii. Begaimana scharusnya aktivitas fraud audit dilakukan dengan mengacu
kepade pengetahuan aiau teori tentang fraud audit.
iii. Penilaian cfektifitas atas pelaksanaan aktivitas fraud sudit deri kasus

fraud audit yang ditelit.
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3. Analisa Data Lanjut
Analisa data fanjut ini meliputi tahapan, drawing yaitu penggambaran secara
ringkas dan conclusion yailu kesimpulan scbagai jawsban atas pertanyaan

penelitia,
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BABV

HASIL DAN ANALISA PENELTTIAN

V.1 Gambaran Umum Obyek Fenelitian

Perwakilan BPKP Propinsi Jawa Timur mempunyai 4 {empat) Bidang
Pengawasan yaitu; 1) Bidang Pemgawasan Investigasi, 2) Bidang Pengawasan
Instans Pemerintab Pusst {IPP), 3) Bidang Pengawasan Aluniabilitas Pemerintah
Daerah (APD), dan4) Bidang Penpawasan Akuntan Negara (AN).

Setiap bidang pengawasan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang dan terdiri
atas berbegai level anditor (jabatan fungsional auditor) yang secera UILuUI: terbagi
menjadi dua golongan wiama; 1) Auditor Terampil/Pelaksana, veitu auditor dengan
latar belakang pendidikan formal Diploma Tiga dan telah memiliki sertifika¢ tanda
lulus mengikuti pendidikan dan pelatihan jabatan fungsional Auditor Terampil, 2)
Awditor Ahli, merupakan auditor dengen latar belakang pendidikan serendah-
rendatinyn Sarjena aieu Diploma Empat dan telah meriliki seriifikat tanda Iulvs
mengikuti pendidikan dan pelatikan jabatan fungsional Auditor Abi

Secara lebilt rinci penjejangan dalam masing-masing jabatan fungstonal auditor
dapat disajikan dengan vrutan terendah sampal dengan teriingei sebagad beskut:
Auditor  TerampilPeiaksana Pemula, Auditor Terampil/Pelaksans, Auditor
Terampil/Pelaksana Lanjutan, Auditor Penyelia, Aunditor Ahli Perlama, Auditor Akl
Muda, Auditor Ahti Madya, dan Auditor Ahli Utama.

Pelaksanaan andit investigatif oleh Perwsakilan BPKP Propinsi Jawa Timur
menjadi tugas dan wewenang dan Bidang Investigasi yang pada saat ini memiliki
kurang lebih 90 orang auditor. Strukiur tim andit investigaﬁt" dalam setiap penupasan

biasanya meliputi seorang pengendali mutu {Anditor Ahli Madya), pengendali teknss
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(Auditor Ahti Madya), ketua tim {Auditor Ahli Muda), seorang atau lebih angpota tim
(Auditor Ahli Muda, Auditor Ahti Pertama, dan Auditor Terampil).

Berikut ini defiar kegistan yang dilaksanakan oleh Bidang Investigasi dalam
periode waktu tabun 2005 dan tahun 2006 (sampai dengan 31 Mei 2006}, terangiam
datam tabel dibawah ini:

Tabel 5.1
Daflar Kegiatan Bidang Pengawasan Investigasi

Periode Takun 2005 dan Tahun 2006 (s.d 31 Maret 2006)

No. Jenis Kegiatan Tahun Tahun 2006 |

2005 | (s.d3% Mei)

1 Audit nvestigatif, dengan obyek audit pada:

i} BUMND 12 2
2) Instansi Pemerintah 12 4
Sub Jumlah 24 T8

Il Banmuan Perhitungan Kerugian Negara, atas

permintaan penyidik:

1) Kejaksaan 12 9

2} Kepolistan 20 10
Sub Jigmlah Y i5

Jurniah Kegiatan 56 25

L. £
Sumber date: interm BPKP Porwrkilan Propinsi Jewa Timur

Bantuan perhitungan kerugian negara atas pennintaan penyidik kejaksaan dac
kepolisian dapat dipisahlkan menuwut instansi terjadinya kerugian negara sebagai

herilout:
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Tabel 5.2
Dafiar Kegiatan Penghitungan Kerugian Negara
Menurut Tempat Kejadian Kerugian Negara
Periode Talun 2005 dan Tahun 2006 (s.¢ 31 Maret 2006)
" No. Tempat Kergian Negara Tahun | 7ahun 2006

2005 | (s.d 31 Mei)

H Bantuan Pada Pemyidik Kejaksaan, menghitung

keragian negara di:

1) BUMN/D 1 2
2) Instansi Pemerintah 11 7
Sub Jumlzh 12 9

I Bantuan Pada Penyidik Kepolisian, menghitung

kerugian negara di:

1y BUMND 3 2

2) Instensi Pemerintah 17 8

Suly Fumlah T2 10
o Jumlah Kegiatan 32 19

Rantan perhitungan kergian negara mempakan pesugasan untuk menetapkan
tezjadi atan tidak terjadi suato kerugian kenangan negara dan sekaligus menghitong
nilai kerugian tersebut atas kasws tindak pidana korupsi dan/atau perdata. Penupasan
ini pada uroumnya dilakukan ketika svatu kasus tindak pidana korupsi atan perdata
sudah berada dalam tahap penyidikan oleh instanst penyidik, baik keiaksaan atag

kepotisian.
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Pada sast mengajukat permintaan bantoan bigsanya instansi penyidik
menyampaikan informasi antara lain; kegiatan atau perbuatan yang melangpar hukum,
pihak-pihek yang harus bertanggung jawab, tempat dan waktu terjadinya perbuatan

metawan hukom.

V.2. Proses Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi pemeran serta yang
dilakuksn melalui keterfibatan pencliti dalan petugasan tim audit investgatif
sebanyak 2 (dua) kali penugasan dengas posisi ssbaga anggota tim audit investigalif.
Pertama, audit investigatif atas peagadaen barang pada sebuah Kantor Cabang BUMN
X. Kedua, audit investigatif atas pelaksanaan proyek pembangunan prasarang wnim
pada Pemerintah Kabupaten Y.

Audit investigatif pada BUMN X dimulai pada pytan Mei hingga bulan
Oktober tahun 2005, audit investigatif pada proyek Pemerintah Kabupaten Y bulan
Matet sampai denpan buian Mei tahun 2006.

Selain menjalankan dan mengamati Secars langseng semua proses pada
pelaksanaan kedua andit investigatil’ tersebut juga dilakukan wawancara terhadap
anditor lain yang terlibat, wawancara dilakukan pada berbagai kesempatan saat
pelaksapaan tugas sehaci-hari.

Sebapai vji silang jups dilakukan review atas dokumen-dokumen yang terkait
seperti; dokumen perencasaan audit investigatif, kertas kerja audit investigatif, konsep
laporan hasil audit investipatif, pedoman andit investigatif, notulen pemnaparan
(ekspose) pengungkspan perkara/kasus yang akan dilakukan audit investigatif dan

rotulen ekspose pembahasan perkembangan hasil pelaksanaan audit investigaiil.
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Sesuai dengan rancangan penelitian yang telah ditetapkasn sehehinnya, maksa
studi kasus ini akan mengevaluasi pelaksanaan audit investigatif dalam 3 (tiga)
aktivitas utama yang meliputi aktivitas; 1} Pra perencansan dan perencanaan andit
investigatf, 2} Polaksanaan audit investigatif dan quality assurance, dan 3)

Pelaporan hasil andit investigatif.

¥.2,1 Audit Investigatif Pada BUMN X
1)  Aktivitas Pra Perencanaan dan Perencanaan Audit Investigatif

Aktivitas pra perencanasn yang bertujuan setuk mengidentifikasi adatiya fraud
dan aktivitas perencanzan yeng dilakukan sebelum pelaksanaan audit investigatif,
dalam stdi kasus ini dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Sumber mformasi dugasn adanya fraud diperoleh dari laporan hasil audit
operasicnal BPKP Perwakitan Jawa Timur, Bidang Pengawasan Alantan Negara
{AN), atas pengadaan barang dan jasa pada Kantor Cabang BUMN X dikata A

b. Tim audit operasional datj Bidang AN melakukan pemaparan (ekspose} di depan
para auditor Bidang lovestigasi mengungkapkan adanya selisth harga pembelian
yang sangat material antars Kantor Cabang di kola A dengan Kantor Cabang di
kota B dalam pengadaan bahan baku pengemasan produk dalam periode wakiu
vang tidak terpaut lama. Selain itw jugs terdapat dugaan ketidakberesan dalam
proses pengadaan barang tersebut, dengan indikasi perhigmgan Harga Penawaran
SendirifOwaer Estimate (HPS/OE) yang ditetapkan oleh tim lelang fernyata jauh
lebit rendah dari harga penawaran yang diajukan peserta lelang yang dinyatakan
memenuhi syarat pelelangan,

Tim lelang bukannys meninjau kembali ketidakwajaran harga tersebut ictapi tetap

meneraskan proses petelangan dengan melakukan revisi HPS/OE dan melakukan
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negosiasi harga dengan pemenang ielang sehingga harga yang disepakati hampir
mencapai dua kali lipat dari perhitungan HPS/OE semula.

Sesnai ketenfuan intern BUMN X menyatakan bila terdapat ketidakwajaran harga
dalam pelelengan, maka tim lelang wajib membatalkan pelelangan dan mengulang
kembati proses pelelangan.

_ Dari hasil ekspose terlihat indikasi kolusi dalam proses pengadaan barang tersebut,
sehingga sudah dapat digambarkan 2pa, siapa, dimana, dan bifamana dalam kasus
ini. Fosum ekspose memutuskan bahwa hasd audit operasional tersebut perks
ditindsklanjuti dengan penugasan audif investigatif.

. Dilakukan pembentukats tim audit investigatif, balk ketua fira meaupae 2 {dua}
anggota tim merpakan suditor yang baru dirotasi kedalam Bidang Investigas.
Pengendali Teknis {supervisor) dalam penugasin ini meskipun merupakan auditor
yang telsh lama beriupas di Bidang Investigasi tetapi menurut penifaian peneliti
mempunyai kapabilitas yang kurang bagus sebagai fraud auditor.

. “Tim audit investigatif menyusun perencanaan audit investigatif dengaun membuat
anggaran wakty dan biaya pelaksanaan audit, serla membuat audit program. Audit
program yang dibuat bersifat ursun, tidak mengarah dan terfokus pada tujuan
untuk mendepatkan bukii dan informas: yang menunjukkan adanya kolusi dalam
proses pengadaan barang fersebut.

Tidak ada revisi dari supervisor atas udit progran yang digjukan oleh tim andit.
Diterbitkan surat sugas audit investigatif yang menyebutkan nama datt susuna tint
audit investigatif, kasus/permasaiahan yang akan diinvesligasi, periode wakiy
kejadian permasalghan yanp akan diinvestigasi, tangpal dimulainya dan jangka

waktu pelaksanaan audit investigalif,
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2) Aktivitas Pelaksanaan Audit Tnvestigatif dan Quality Assurance
Aktivitss pelaksanaan audit iovestigatif dan quality assurance daiam studi
kusus ini dapat digambarkan sebagat berikut:

a. Pemeriksaan berkas dokumen lelang menunjukkan bahwa dari 3 (tiga) peseria
Jelang yang memenuhi syarat pelelangan, 2 {dua) penawar merupakan distributor
pabrkan Z, dan 1 {satu) penawar bikan merupakan distributor pabrikan 2 tetapi
menawarkan produk dari pabrikan Z, hal ini teslihat dari surat jaménan supply
vang diajukan.

b, Ketiga calon rekanan ersebut menyerahkan surat jaminan supply dengan nomor
yang berurutan dan dikeluarkan pada tanggal yang sama oleh pabrikan Z.

Ml ini mengindikasikan adanya penpaturan/keria samalkolusi diamara peserta
lelang.

¢c. Revisi HPS/OE yang dijadikan sebagai dasar megoisasi harga dengan rekanan
dilakukan berdasarkan perhitunpan harga yang diberikan ﬂieh pabrikan Z, tim
jelang tidak meakuken pergumpulan informasi harga dari pabrikan lain

¢. Dari berkas yang ada diketahui adanys penawaran dari PT.D yang dinyatakan
gupay dalam tahap persyaratan administratif, didukung dengas surat jaminan
supply dari pabriken tain (bukan pabrikan Z).

Akan tetapi dokumet: penawaran harga yang diajukan oleh rekanan fersebut tidak
berhasii diperoteh tim audit, menurut tim Jelang dokumen tersebnt diserahkan
kembali kepada rekanan karena telah gugur pada tghap setekst adminstatif

4. Tim audit melakukan konfirmasi/permintaan keterangan kepada rekanan yang
bersangkntan uniuk mendapatkan dokuinen penawaran harga yanpg diajukannya

tesapi tidak berhasil mendapatkannya.
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Terdapat indikasi rekanan tersebul enpgan untuk membanfu tim audit karéna
rekanan tersebut juga menjadi mitra kerja di linglkungac BUMN X,

Tim audit juga melakukan konfirmasi secara teriulis kepada pabrikan Z, yang juga
merupakan BUMN, perihat kebijakan yang diterapkannya terutama menyanglut
harga produk barang yang sedang dilekukat investigasi.

Selain mermeriukan wakin yang cukup jama, ternyata jawaban yang diberikan juga
bersifat normatif dan tidak dapat dipergunakan sebagai bukti pesigutgkapan kasus
ini

Konfirmasi tertulis juga disjukan kepada Kantor Pelayanan Pajak dimana suplier
tersebut melaporkan kewajiban perpajakannya, dengan materi pertanyaan
menyangkot informasi pemungutan serta penyetoran PPN Masukan dan Keluaran
dalam transaksi penjualan barang terientu atas nama perusahaan ferimiu yang
menjadi rekanan/supplier bagi BUMN X.

Konfirmasi tersebut dijawab oleh pejabat KPP bshwa permintsan informasi
menpgenai pembayaran pajak dari wajib pajak tidak dapst dipemuhi sebelum
mendapatkan jjin tertuiis dari Menten Keuangan.

Tim sudit melakukan pemeriksaan secara fisik atas barang tersebut di lokasi
vengemasan produk, dan memperoleh penjelasan dari pengelola unit itu bahwa
sebenarnya perusahaan akan bisn melakukan penghematan jika terdapat pernbahan
baik jenis maupun spesifikasi atas bahan bakn pergemas produk.

Tim andit smulai terpecah fokus perhatian dengan informas ini, sehingga perhatian
tidak hanya tertnji pada pengungkapan fraud,

Berdasarkan hasil ekspose intem yang membahas perkembangan pekerjaan tim

audit maka forum ekspose merckomendasi tim audit untuk meminta keterangan
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jangsung kepada pejabat terkais ¢i kantor pusat BUMN X dan pabsikan (BUMN)
Z
Di kantor pusat BUMN X selain mengumpnikan segaia infonuasi yang terkait
dengan proses pengadaan vang telah terjadi, tim audit juga membahas altematif
perubaban spesifikasi bahan baku pengemas praduk.
Pads saat pembahasan aitematif perubshan spesifikass tersebut, pejabat di kantor
pusat BUMN X jugs mengemukakan afternatif pembelian barang dengan sistem
pertukaran (barter) antara produk BUMN X dengan pabrikan Z schingga tidak
diperlukan perantars fagi.
Tim audit juga tertarik untak membahas alternatif sistim ini, sehingga fokus
perhatian tim audit menjadi lebib terpecak lagi.
Pada kantor pusat pabrikan Z, tim audit mendapatkan bukti transaksi penjualan
barang yang dimaksud kepada rekanan BUMN X yang ternyata nilainya memang
dibawah harga jualnya kembali kepada BUMN X ditambah lagi dengan syara
penyerahan barang yang free on board destination.
Tim audit jugs membahas masalah alternatif sistexn bazier antara pabnksn Z
denpan BUMN X, pejabal pabrikan menyatakan bahwa altersiatif tersebut pernah
dibahas antar dua tim teknis dari kedua belah pihak namun hingga saat ini belim
terdapat perkenrbangan lebih lanjut.
. Sesuai dengan bukti transaksi yang telah diperoleh, tim audit meminta Keicrangan
kepada rekanan yang bersangkutan tetapi rekanan menyatakan babwa selisth harga
tersebut mernpakan komponen profit, dan jugs unsur kompeisasi atas resiko
likuiditas yang dihadapi rekanae jika terdapat ketcrlambatan pembayaran dari

BUMN X.
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j. Berdssarkan pengamatan penelifi, supervisi oleht pengendaii {ekais terhadap tim

audit tidak berjalan secara intensif dan periodik.

3) Akfivitas Pelaporan Hasil Andit Iuvestigatif
Aktivitas pelaporan fiasfl audit investigatif dalam studi kasus ini meliputi;
a. Tim andit membnat draft laporan audit investigatif dengan menyatakan.

i Terdapat potensi kerugian negars sebesar selisih antara hergs juat barang dai
pabrikan Z dengan harga kontrak antsra rekanan dengan BUMN X.

fi. Terjadi pelanggaran prosedur yang dilakukan oleh titn lelang yaitm tetap
menersskan pelelangae meskipin harga penawaran yanp masuk jauh melebihi
Harpa Penawaran Sendiri (HPS).

iii. Menyeranksn agar BUMN X memperimbangkan perbahanr jenis den
spesifikasi bahan pengemes produk sebagaimana yang digivkan olgh unit
pengemas produk.

jy. Mempertimbangkan sistim penjusias barter {pertukeran produk) secard
langsung dengan pabrikan Z tanpa melalui perantara.

b, Pengendali muta melakukan review atas draft laporan yang diaiukan dengan
miemberikan rekomendasi agar tim audit:

i Mr_:mbuktikan adanya unsur-unsur pelanggaran hukum seperti kolusi antara tim
lelang dengan peserta lelang schingga dapat ditunjukkan bahwa pelanggaran
fukum yang telah dilakukan mengakibatkan terjadinya kemahalan herga yang
merupgikan keuangan negara.

ii, Mendapatkan ketentuan tata niaga yang berlaku bagi pcnjqalan barang {bahan
pengemas produk) tersebut apakeh dimumgkinkan terjadi (rapsaksi secara

langsunp dengan produsen.
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¢ Tim andit mefakukan pemaparan (ckspose) intern mengena draft laporan hasil
audit investigatif dan forum ekspose memberikan rekomendasi yang sama dengan .
yang diberikan oleh pengendali mutu,

d. Penyelesaian faporan audit menjedi bertarut-lanut dan tidsk kunjung selesai dengan
beberapa kali perpanjangan surat fugas, Hal ini terjadi karena tim audit kesulitan
antuk membukikan ads tidaknya unsur-unsur pelanggaran hukum yang terjadi
demikian juga vtk mendapatkan kepastian mengenai ketenfuan tata niaga yang

beriaku bagi barang tersebut.

v.2.2 Audit Investigatf Padz Pemerintah Kabupaten Y
1} Abktivitas Pra Perencanagn dan Perencanadn Audit Investigatif

a. Laporan sudit operasional pengadaan barang dan jasa proyek prasarang amum
pada Pemerintah Kabupaten Y menjadi sumber informasi adanya indikasi
fraud.

Laporan tersebut merupakan hasil pekerjaan Bidang Pengawasan Akuntabilitas
Pemerintah Daerah (APD) BPKP Perwakilan Jawa Timur,

b. Hasil audit operasional merunjukkan icmvan, adanya pemasangan item
tertentu pada proyek terssbut yang tidak sesual spesifikasi yang ditetapkan
dalam kontrak, beberapa jenis biaya lainnya dalam proyek tersebut dinyatakan
terdapat kemabalan harga, serta adanya pelangparan  prosedur dalam
penunjukan rekanas.

Pikak auditee dapat menerima temiuan andit tenfang peraasangan item yang
tidak sesuai spesifikasi dengan kontrak pekeraan dan menyatakan bersedia

untuk memerintahkan rekanan mengganti item barang tersebut, tetapi menolak

TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ... MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga
59
temuan yang menyatakan kemakalan hargs dengan menunjukkan data proyek
sejenis di tempat lain yang nilaj rupish proyekuya lebih tinggi.

¢. Peongasan sudit investigasi atas proyek tersebut berdasarkan disposisi dari
Kepala Perwakilan, tidak ada ekspose darj tim audit operasional sebeium
dilakukan penngasan andit investigasi.

d. Dilakukan pembentukan tim audit investigatif, dengan kctua tim seorang
auditor yang telah berpengalaman dalam penugasan fraud audit dan dibantu
oleh 2 (dua) orang anggota tim. Pengendali teknis yang bertugas melakukan
supervisi dalam penugasan ini merupakan frand auditor senior dan berdasarkan
pengamatan peneliti nempunyai kapabilitas yang cuknp bagss.

e. ‘Tim audit investipasi yang diunjuk mempelajasi sendiri semua berkas andit
operasional yang meliputi kertas kerja pemeriksaan, laporan hasil auilit
operasional, dan surat serta dokumen fain yang diseraliken oleh audites s¢hapgai
tanggapan atas termuan sudst operasional,

£ Audit program yang disiapkan oleh tim audit {ciah mengarah dan terfokus pada
tujuan untak mendapatkan bukti dan informast mengenai pelanggaran prosedur
pengadaan barangfjass, mengidentifikasi unsur-unsur penyebab kemahalan
herga proyek, serta mercncanakan peninjavan fisik atas seluruh prasarana

umum yang diketjakan dalam proyek tersbut.

2} Aldivitas Pelaksanann Audit Investigatif dan Quallty Assurance
a. Hasil pemeriksaan pada berkas dan dokumen proyek menyatakan bahwa
pemilihan  rekanan dilakukan melalui penunjukan langsung, hal ini tidak

sesuai dengan Keppres 15872000 temang pengadaan barang dan jasa.
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Penunjukan langsimg bisa dilaksanaken bila terpenuhi kriteria antara lain;
pengadaan berskala kecil, setelah dilakuksn pelelangan ulang hanya 1 (satu}
peserta yang memenuhi syarat, pekerjaan hersifat khusve'mendesak, dan hanya
ada penyedia barang/jasa tungpat,
Berdasarksn kondigi vang ada, tidak saupun kriteria yang terpenuhi untuk
menyatakan behwa proyek dapat dilakukan dengan penunjukan Jangsung.
b. Tim audit juga mepemukan fakta babwa sogala proses den prosedur
administeatif vang harus dipenuhi datam pelaksanaan proyek tersebut bersifat
top down dari pejabat pada Pemkab ¥ kepada panitia pengadaan. Panitia
pengadaan dibentuk hanya untuk memenuhi ketentuan formal
. ‘Tim audit investigatif melakukan pemeriksaan fisik atas penggantian itern yang
ditalarkan oleh rekanan sesuai rekomendasi tim audit operasional. Kesempatan
tersebut dimanfaatkan oleh tim audit investigatif uniok melakukan pengamatan
secara langsung atas proyek prasarana umilim secara keseluruhan (bukan hanyg
atas item vang disetwjui untuk  difskukan penggantian  oleh  pihak
proyek/rekanan).
Pemeriksaan di lapangan secara menyehuruk initak yang ketak akan berrnaniaat
bagi tim andit dalam upaya membuktikan adapya kemahalap harga
sebagaimana yang diindikasikan dalam audit operasionsl.
d. Berdasarkan review jerhadap dokumen penswaran yang diajukan rekanan dan
kontrak ketja yang disepakati, diterukan mark up atas komponen cost of fund.
Dengan melakukan pechitungan ulang atas anggaran proyek vang diujt
sitang/cross check dengan hasil pemeriksaan fisik sebagaimana disebutkan di
atas (poin 2.c.), dapat dibukukan adanya kelebihan volume pekesjaan dalam

anggaran proyck dibandingkan realisasi pekerjaan fisik proyek tersebut.
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f Untuk memperkuat bukti-bukti yang ada, tim audit juga mefakukan konfirmasi
dengan pihak ketigs yang terkait dengan pelaksaan aroyek baik yang berasal
dari instansi pemerintah iain maupur pikak swasta.

g Tim audit meminta keterangan  kepada pejabat ierkait di Pemenntah
Kabupaten Y mengenai proses perencanaan proyek, penunjukan rekanan
sampai pelaksanaan proyek dan dilakukan cross check dengan sesua bukti
yang teskumpul.

. Permintasn keterangan dan cross check bukt audit juge dilakukan terhadap
rekanan pefaksana proyek.

i, Pade akhimya tm andit mengunpkapkan semua temuan audit investigatif
kepada penmoggung jawab proyck dan pejabat terkait pada Pemeriptah
Kabupaten Y.

j. Berdasarkan pengamatan peneliti, supervisi oleh pengeadali teknis teritadap
tim audit berjalan secara intensif dengan mengingatkan kekuranpan prosedur

dan/atau teknik audit yang harus dipenuhi olek tim andit,

3) Akdtivitas Pelaporan Hasit Audit Investigatif

a. Tim audit investigatif dapat menyelesaikan pekerjaan tapangan sesuai denpan
anggaran waktu pemeriksaan yang ditetapkar;. '*

b. Berdasarkan berbagai bukti pendukung yang telah diperolehnya, tim andit
menyusun draft Japoran audit investigatif dengan menyatakan:
i, Adanya kolusi antara pejabat terkait di lingiungan Pemerintah Kabupaten

Y dengan rekanan dajarn pekerjaan proyek tersebut.

ji. Terdapat kelebiban volume dalam anggaran dani yang seharusnya.

iii. Terdapat nark vp atas komponen cost of fund
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iv. Segala penyimpangan yang terjadi mengakibatkan adanya kerugian Regara.
v. Memberiksn rekomendasi apar hasil audit investipatif diteruskan kepada
instansi terkait lainnya untuk diproses hukum lebih janjut.
¢. Tim andit memaparkan draft Japoran audit investigatif dajam ekspose jntern,
forum ekspose mmemberi pertimbangan kepada Kepala Perwakilan agar

menyetujui kansep laporan terssbut untuk diterbitkan mesnjadi faporan final.

V.3. Analisa Penelitian
Berdasarkan 2 {(dua) studi kasus atas pelaksanasn andit investigatif
sebagaimana telah diungkapken sebelumnya maka diiakukan analisa sebapai berikut:
v.3.1 Kasus Andit lovestigatif Pada BUMN X
1} Aktivitas Pra Perencanaan dan Perencanaan Audit Invesiigatif
a. Fakta pelaksanaan aktivitas pra perencanaan dan perencanaan audil investigatif
yang telah dilakukan adalah sebagai bertkut,

i Sumber informasi awal dugaan adanya fisud diperoleh dari laporan hasil
aundit operasional pada BUMN X di kota A,

ii. Ditakukan penitaian atas informasi aws] dengan pefaksanzan pemaparan
(ckspose) intern oleh tin audit operasional yang menyalakan adanya
dugsan penyimpangan dalam pengadaan barang pada BUMN X periode
tahun 200x oleh tim lelang dan pejabat terkait lainnya dengan tjuan vatak
mendapatkan keuntungan vpribadi dengan modus menetapkan  harga
penilaian sendiri yasg terlale rendah kemudian melakukan negosiasi barga

denpan pemenang lelang.
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jii, Dari hasil penilainn atas informast awai tersebut  kemudian  dizmbil
keputusan dilakukannya audit investipatit.

iv. Dilakukan pembentukan tim audit investigatif dengan semug personi fraud
guditor yang baru dalam penugasan fraud andit dan auditor Supervisor yang
kapabilitasnya kurang bail,

v. Tidak dibuat hipotesis frand.

vi. Perencanuan audit investipatif tidak dilsksanakan denpan baik, audit
program tidak mengarsh dan terfokus pada tujuan untk mendapatkan bukti
dan informasi yang menunjukkan adanya kolusi dalam proses pengadaan

barang tersebut.

b. Aktivitas pre perencanaan dan perencanaan yang scharusaya dilakukan dalam
pelaksananaan audit investigatif meliputi;

i Fraud audit dilakukan berdasarkan adanya dugasn fraud (predication of
frand), yang diperoleh berdasarkan keyakinan professional bahwa fraud
telah, sedang atau akan terjadi (Albrecht et al.2004, p.70). luformasi awal
mengenai terjadinya fraud dapat diperoleh dari sumber antara lain;
hasil audit reguler baik audit atas laporan keuangan, audit operasional atan
audit kimerja. Dalam -kasus ini sumber informasi adatah hasit andit
operasicnal pada Kantor Cabang BUMN X di kota A.

ii. Dilakukan penilaias atas informasi awal dengan mengpnnakan & (coam)
kriteria utama yang meliputi;
1) Jenis fraud (what}: dugaan adanya fraud atas penpgadaan barang
2) Pihak terkait (who): tim lelang dan pejabat terkait lainnya

3) Tempat kejadian (where): Kantor Cabang BUMN X di kota A
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4) Waktu kejadian (when): psriode tahun 200x
5} Penyebab/motivasi {why): memperkaya diri sendiri, orang iain atsu
keipmpoknya
6) Modus fraud (how}: membuat HP3 terlaln rendah dan selamjulnya
melakukan negosiasi harga dengan pemenang felang.

iii. Peneloghan informasi dalam tshap pra perencapasn menghasilkan satl
diantara tiga keputusan yaits; dilakukan fraud audit, diperlukan
pengembangan informasi sebetum difakuken fraud audt dan tidak difakukan
fraud audit,

Berdasarkan hasil pesilaian informasi dengan menggunakan 6 (enam)
kriteria tersebut ¢i atas maka keputusan yang selayakuya diambil adalah
melaksanakan fraud audit,

iv. Rencana sumber daya fraud auditor tidak dilakukan dengan baik, terlihat
dari komposisi tim audit investigatif yang selurubnya merupakan personil
auditor yang bam dalam hal fraud sudit (inexperienced fraud auditor).
Seharusnya komposisi tim audi: merupakan kombixasi antara frand auditor
yang telah berpengalaman dengan faud auditor yang baru schingga selain
dapat menjaga kualitss tim andit juga berlangsung proses pembelajaran
bagi fraod anditor hanl.

v, Ditetapkan hipotesis fraud yang berguna untuk menggambarkan “worst
case” scenario (Apostoulo, 2000), berdasarkan informasi yang tersedin
hipotesis fraud adatah schaged berikut;

1) Barang yang akan dibeli diarahkan pada produk pabrikan terteniu
2) Tim lelang dan atau pejabat Jain sengaia membual HPS yang teralu

rendah dan perhitungan HPS dibuat tanpa melafni survey harga pasar.
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3) Terjadi pengaturan harga diantara beberaps peserta ielang

4) Tim lelang melakuian evatuasi yang tidak fair terhadap peserta Jelang

5} Terjadi bribery (suap) dan atau kickback (aliran dana kembali yang
tidak sewajamya dari pemenang Jelang kepada pihak tertentu di
perusahaan)

vi. Dibusat andit program yang mengarah kepada pembuktian hipotesis fraud

c. Berdasarkan analisa atzs fakia dan hal-hal yang scharusnya dijakukan dalam
aktivitas pre perencansan dan perencanage maka dapat dinitai efektivitas
pelaksanaannya sebagai berikut: 3 (tiga) kegiatan defam aktivitas dafam pra
perencanaan yaitu berupa, perclehan informasi dugaan fraud (predication of
fraud), penelaahan atas informasi dugaas farud, dan penciapan keputusin
dilaksanakan audit investigatif telah dilakukan dengan bask.

Sedangkan dafan aktivitas perencapasn  yang juga terdivi atas 3 (tiga)
kepiatan yaitu meliputi; perencanaar sumber daya frand anditor, penetapan
hipotesis fraud, dao pembuatan andit program temyata tidak dilaksanakan
dengan baik.

Sehingga dalem kasus Audit Investigatif pada BUMN X efekiivitas aktiviias
-perencanaannya dapat dinifai buruk. Padshai Emst and Young (2002)
menginpatkan kesalahan yang terjadi pada tahap awal investigasi dapal menjadi
malapetaka (catastrophic), dan akan menghadspi resiko kesaluhan atau

kegagalan imvestigasi yang tinggi.
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) Aktivitas Pelaksanaan Audit Investigatif don Quallty Assurance
a. Fakta aktivitas pelaksanaan audit investigatif dan quality assurance yang telab
dilzkukan adalah sebagai berikut;

i. Tim avdit invesligatif melakukan pemeriksaan ates dokumen lelang baik
dokumen yang dikasilkan clch tim lelang BUMN X maupun dokumen
yang beragat dari peseria jelang

5. Tim sudit tidak melakukan konfirmasi harga kepada pihek lain diluar
pabrikan Z dalam menilai kewajaran HPS yang dibuat oleh tim lelang

i, Tim audit tidsk menelusari lebih jauh lagi tentang indikasi adanya
kerjasama/kotusi diantara 3 (tiga) pesee;-ta lelasg yang ditetapkan memenuhi
persyaratan lelang oleh tim lelang

iv. Melakukan konfirmasi harga kepada pabrikan Z sebagal produsen barang
dan konfirmasi kepada Kantor Pelayanan Pajak atas pernbayaran PPN yang
dilakukan oteh rekanan. Kedua konfirmasi tersebut tidak memberikan hasil
yang memuzgskan bagd tim audit.

v, Melakukan pemetiksaan fisik barang di lokasi pengemasan produk,
meeminta ketersngan langsung kepada pejabat terkait di kantor pusal
BUMN X dan pabrikan Z.

vi. Tim audit juge membahas hel-hal jain yang tidak terkasit dengan
nengungkapan fraud atas pengadaan barang yang menjadi tajuan penugasan
audit investigatif.

vii. Meminia keterengan secara fangsung kepada rekanan pemenang lelang.

viii. Supervisi terhadap tim sudit tidsk dilaksanakan secara intensif dan periodik
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b. Aktivitas pelaksanaan audit investigatif dan qualily assurance yang seharusnya
dilakukan meliputi;

i, Melskukan pemenksaan atas segala dokumen baik yang berasai dari pifiak
intern atan ckstern vang berkaitan dengan pelelangan pengadean barang di
BUMHN X.

ii. Melakukan konfirmasi harga kepads asosiasi industri atan pabrikan lain
yang menghasilkan produk yang sama dengan barang yang dilelang {apple
to apple} uniuk memperaleh kewajaran HPS yang ditetapkan oleh tm
lelang

fii. Melakukan penelisuran yang mendalam atas adanys indikasi yang kuat
adanya kolusi pengaturan harga dari 3 peserta lelang, indikasi tersebut
terlihat dari adanya sural jaminan supply yang dikeluarkan oleh pabrikas Z
dengan nomor berurutan pada tanggal yang sama.

Investigation Procedures Manual for The Investigation and Resohmtion of

Complaints, yang diterbitkan olek Lepartment of Justice Civil Rights

Divison, USA, menyatakan terdapat 6 {enam) tahapan dalam menganalisa

suatu bukti melipati;

1) Find, sesuai dengan hipotesis fraud yang tetah dibunt sebelumnya maka
dapat ditentokan bukti-bukti apa saja yang harus dikumpulkan.

2} Read and Interpret Documnent, fraud auditor harus mampu membaca
dan menginterpretasikan setiap bukii yang yang telah diperoleh,
Ketidak mampuan membaca dan menginterpretasikan suat bukti
mengakibatkan suatn fraud tidak diketahui meskipun bukti fraud telah

diperolek auditor.
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3} Determined Relevance, frand auditor harus dapat menentukat refevansi
bukti terhadep kasus yang ditangani,

4) Verify the Evidence, setelah bukti dianggap relevan maka fraud saditor
dapat melakukan verifikasi yaitu menilai kebenaran bukti it sendiri.

5) Assemble the Evidence, merupakan tahapan untuk merangkai bukdi-
bukti yang terkumpul menjadi sebuah gambaran kejadian fraud.

6) Draw Conclusions, fraud suditor membuat kesimpulen atas hasil analisa
bukti vang dilakukamrya.

Melakukan konfirmasi kepada pabrikan § sebagai produsen barang.

Melakukan pemeriksaan fisik barang, mengumpuikan informasi dar unit

pemakai barang dan pejabat terkait lainnya

Prosedur dan teknik andit yang dilakukan oleh tim audil seharusiya hanya

terfokus pada upaya untuk membuktikan adanyz unsur fravd dalam

nengadasn barang tidsk terpecah perhatian pada tujuan lain. Hal ini

mengzkibatkan kinerja #im audit investigatif menjadi tidak maksimai,

Davia (2000) p.43 memberikan advice for inexexperienced fraud auditor

denpan menyatakan fraud auditor harus tetap terfokus pada upaya yang

terus menerus untuk membuktikan adanya fraud.

-Melakukan pemeriksasnvinterview kepada rekapan dengan fujuan

melaksanakan uji sileng atas data-data yang terkemput,

Supervisi oleh pengendali tebnis seharusnya dilaksanskan secara intensit
dan periodik. Supervisi yang dilakukan setidsknya melipud review atas 3
(tiga) hal yang utama (Pusdiklatwas BPKP, 2003, p.52), meliputi

1} Kelengkapan bukti sudit, sebagai dasar dukungan yang memadai untuk

mengambil kesimpulan, menynsun temsan dan laporas audit yang
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dapat dipertanggung jawabkan. Bukti andit yang diperojeh harus
memenubi persyaratan; secara kuantitas dinilai cukup memenuhi
berdasarkan professional judgment, relevan untuk meadukung temuas,
simpulan dan laporan andit, seria kompetensi yaite menyangkut kualitas
dan keandalan bukti audit,

2) Temuan audit, dilakukan pengujian atas GUSUF-UNSUT [EMUaN andit yang
meliputi; kondisi (apa yang sebenarnya terjadi), keiteria {apa yang
seharusnya terjadi), sebab (penyebab perbedaan antara kondisi dengan
kriteria), akibat (dampak yang ditimbulkan akibat perbedaan kondisi
dengan kriteria), dan rekomendasi (tindakan yang harus dilskukan atas
temuan audit).

3) Review atas penmetapan judgment, merupakan review atas judgment
yang telah diambii oleh auditor dalam seliap tahapan audit dan

thembandingkannya dengan judgment yang Jazm dimmbil oleh auditor,

Jika supervisor mengikuti perkembangan pelaksanaan frand eudit pada
semua fase/tahapan fraud audit maka apabila terdapat kekurangan atau
kesalahan prosedur audit yang difakuken ojeh tim audit, akan dapat segera
diperbaiki atau dilengkapi, Hal ini mengingat fraud andit memerlokan
kecepatan dan ketepatan dalam bertindak agar tercapai tujuan audit,
misaliya; dafam haj pengumpuian dan pemiliban bukti audit bila fravnd
auditor salah atau terfambat untuk mendapatkannya, akan dimantaatkin
oleh pelaku frand atsu pihek lain yang terkait untuk mengarbil tindakan

sesuai dengan kepentingan mereks sendiri.
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Pesihal pemantausn dan evalaiuasi  pelaksanaan audit  investigatif

sebenamya Deputi Bidang Iovestigasi BPKP (2003) telali menetapkan

Pedoman I’engc!nlaﬁn Bidang Investigasi yang menyatakan bahwa:

1) Tim secara periodik mengkomunikasikan secara tertulis  kemajuan
pelaksanaan audit kepada pengendali teknis, sekurangnya semingg
sekali,

2} Secara berjenjang pengendali teknis mengkomunikasikan kemajnag
pefaksanaan audit ke pejabat yang lebih tinggi terkail dengan penugasan

tersebut,

c. Berdasarkan analisa atas fakta dan hal-hal yang scherusnya ditakukan dalam
aktivitas pelaksanaan sudit investipatif dan quality assurance maka dapst
dinilai efektifitas pelaksanaanya sebagai berikut; dati 6 (enam) kegiaten utama
yang seharusnya dilakukan dalam pelaksanaan audit investigaiff’ dalam kasus
inni dapat diperinci sebagai berikut:

1) 4 (cmpat) buah kegintan teiah dilakukan schagaimana mestinya yaru
pemeriksaan atas dokuraen lelang, konfirmasi kepada pabrikan yang
memproduksi barang, pemeriksaan fisik barang dan permintsan keterangan
kepada unit pemakai, serta interview kepada rekanan untuk uj silang data-
data terkumpul.

7) Akan tetapi dalam pelaksanaan 4 (empat) kepiatan tersebut ternyata tim
audit tidak terfokus hanya pada tujuan untuk membuktikan unsur-unsur
fraud yang terjadi, tetapi juga terpecah perhatiannya untuk mefakukan
kegiatan yang tidak menjadi tujuan dari avdit investigatif yaitu mcmbahas

alternatif barang pengganti dan sislim pembayaran pembelian barang.
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3) 2 {dua) buah kegiatan penting dalam pelaksanaan audit investigatif ini yang
tidak dilaksanakan oleh tim audit yaitu konfirmasi kepads pabrikan lain
gtau asosizsi dustri dan peneluswan mendalam tethadap indikasi kolusi
diantars 3 {tiga) peserta lelang. Konfirmas) harga kepada pabrikan lain yang
menphasifian barang sejenis ataw asosiasi industri merupakan kanci unwk
menetapkan ada tidakaya unsur kesengajaan dari tim lelang atas pembuatan
HPS yang fidak wajar. Sedangksn penelusurag mendatam terhadap 3
rekanan akan dapat mengungkap ada tidaknya kolusi dianfara ketiganya
termasuk kemungkinan adanya bribery (penyaapan) dan kickback kepada
pejabat teriepiu di lingkungan BUMN X,
Pelaksanaan quality assurance ditinjuau dari supervisi yeng difakukan oleh
pengendali tehnis terhadap tim audit dapat dinilai karang memadai. Sehingga
datam kasus Audit Investigatif pada BUMN X efektivitas aktivitas pelaksanaat

audit investigati€ dan quality assurance dapat dintlai kurang baik.

3) Aktivitas Pelaporan Hasil Aundit Investigatlf
a. Fakia aktivitas pelaporan hasil audit investigadf yang telah dilakukan adalah
sehagai berikut;

i Timy sudit membvat draft laporan hasil andit investigatif dengan
menyatakan ferdapat potensi kerugian mnegara tetapi  tidak  berhass]
membuktikan adanya unsur fraud

ji. Pengendali mmts melakukan review atas draft laporan hasil audit
investigatif

{ii. ‘Tim melakukan pemaparan/ekspose draft Japoran hasil andit investigatif

jv. Waktu penyelesaian audit tidak jelas dan berlarot-farut.
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b. Aktivitas pelaporaf audit investipatif yang seharusnya dilakukan meliputi;

i, Laporan hasil audit investigatif seharusnya dapat mengungkap 5 {lima)
atribut temuan {kondisi, kriteria, sebab. akibat dan rekornendasi) detsgan
lengkap dan jelas. Dalam hal ini tim audit hanya berhasii mengungkapkan
akibat yaitu terdapat potensi kerugian negara dan tidak dapat mengungkap
kondisi adanya unsar-unsur fraud berupa kolusi, bribery éwu kickback yang
menjadi penyebab ketidakwajaran nilai kontrak pengadaan barang pada
BUMN X,

ii. Pengendali muta selain merekomendasikan  tim  sudit  unatk
mengungkapkan adanya unsur pelanggaran hulkusm (fraud) scharustya juga
tidak menyetujui adanya pengungkapan hai-hal Jain diluar fujpan avdit
investipatif  seperti;  altematif  perubahan parang dan  sistim
pembelian/pernbayaran.

iii. Forum ekspose intern seharusnyz dapat membesikan masvkan yang bersifat
tehih mendetail secara tehnis dan tepat sasaran, bukan rekomeniasi yang
bersifal ummm,

iv. Jika memang tim audit tidak berhasil mengungkapkan bukti-bukti adanya
fraud, seharusnya segera menghentikan pelaksanaan audit investigatif dan
menyatakan daiam laporan hasil audit investigatif bahwa dugaen adanys

frand tidak dapat dibuktikan.

<. Berdasarkan analisa atas fakta dap hal-ha) yang seharuszya dilalzikan dalam
aktivitas pelaporan audit investigatif maka dapat dinilai efeldifilasnya sebagai
berikut; dari 4 (empat) kegiatan yang diidentifikasi sehagai aktivitas pelaporan

audit investigatif tersebut di alas memmjukkan kondisi yang tidak baik.
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Sehingpa secara keseluruhan efektifitas andit investigatif pada BUMN X
dinilai tidak baik.

Permasalahan berlarut-laratnya penyelesaian audst investigatif merupakan
muara dari berbapai permasalahan yang telah dimgkapkan sebelomnya yaitu
dimulai daf burudmys efekiifitas aktivitas perencanaan (pemilihan  faud
auditor, pembuatan audit program dan hipotesis audit). Selarjuinya aktivitas
pelaksanaan menjadi fdak teraral pada pencapain tujuan fracd audit, beberapa
prosedur dan tehnik audit yang seharusoya dilaksanakan meanjadi terlewatkan
selingga kehilangan peluang untuk mengungkapkan terjadinya fraud.

Supervisi yang tidak memadai juga memberi konstribusi besar bagi kegagalan
tim audit karena ¢i datam fraud audit diperfukan kecepatan dan ketepatan

dalam beriindak.

v.3.2 Kasns Audit Investigatif Pads Pemerintah Kabupaten Y
1) Aktivitas Pra Perencanaan dan Perencanaiti Audit Investigatif
a. Fakia pelaksanaan aktivitas pra perencanaan dan perencanazn audit investigaul
yang tetah dilakukan adalah sebagai berikut;
i Sumber informasi awal dugaan adanya fraud diperolel dari laporan hasit
audit operasional pengadaan barang/jasa pada Pemerintah Kabupaten Y-
ii. Tidak dilakukan ekspose dari tim audit operasional atas basil audit tersebut,
iii. Ditetapkan tim: audit investigatif dengan komposisi ketna tim audit adalah
fraud anditor yang telah berpengataman dengan 2 {dua) orang anggola tim.
Supervisor tim audit juga telah berpengataman datam bidang fraud audit

dan mempunyai kapabiltas yang baik.
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Dilakukan penilsian atas informasi awal oleh fim audit dengan

mwgglmal_can & (enam} kriteria utama yang meliputi;

1) Jenis frand (what): dugaan adanya fraud berupa penunjvkan rekanan
tidak sesua dengan kefentuan yang berlaku, terdapat item pekerjaan
yang tidak sesuai dengan kontrak, dan kemahalan harga proyek.

7} Pihak terkait (who); panitia lelang, pejabat terkait lainnyz dan rekanan
yang ditunjuk.

3) Tempat kejadian (where): Dinas Z pada Pemeriniah Kabupaten Y

4) Waktu kejadian (when): periode tahun 200

5) Penyebab/motivasi (why): memperkaya diri sendiri, orang lain atau
kelompoknya

6) Modus fraud (how}: panitia lelang dan pejabal terkait menunjuk secara
langsung rekanan sertentn  kemudian secara senpaja berkolusi untuk
melakukan kecurangan datam pelaksanaan pekerjaan proyek.

‘Tidak dibuat hipotesis fraud.

Tetapi lim audit menyusun avdit program yang lelah inengarak dan

terfolus pada tmjuan untuk membuktikan dugasn fraud yang tlerjadi

berdasar penglaahan jnformasi awal.

b, Aktivitas pra perencanazn dan perencansan yang seharushya dilakukan dalam

pelaksananaan sudit investigatif meliputi;

it,

Adanya dugaan frang (predication of frand), dalam kasus ini dipercleh dari
sumber yang terpercaya yaitu kasil sudit operasional.
Akan menjadi Jebih baik lagi jika tim audit operasional melskukan

pemaparan {ekspose) di depan fraud auditor schingga dapat dikembangkan
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informasi lain yang belum/tidak terungkap dalam iaporan atau berkas yang
telah ada.
fi. Perencanaan sumber daya fravd auditor dibvat dengan mempertimbangkan
kapebilitas setiap individu auditor yang dimnjuﬁ, dalam kasus ini
perencanaan sumber daya telah dileksanakan dengan baik
iv. Penclashan informasi awal yang diperofeh dengan menggunakan 6 (enam)
kriteria utama, dalam kasus ini tetah dilaksanakan dengan baik.
v. Dibuat hiptotesis frand, berdasarkan hasil penelaahan informast awal dapat
dikembangkan hipotesis frand sebagai berikut,
1) Terdapat kolusi antara panitia pengadann barang/iasa dan atsu pejabat
lainnya dengan rekanan yang terpilih sebagai pelaksana proyek
2) Terdapat mark-up harpa dan atau volume pekerjaan dalam anggaran
proyek.
3} Terdapat mark-up hargs dan atau volume pekerjaan (pekerjann fiktif)
dalam realisasi pekerjaan prayek.
4) Terdapat item pekerjean/barang tertenty yang tidak sesuai dengan
spesifikesi dalam kontrak kerja.
5) Terjadi bribery (suap) dan atau kickback dari peraenang lelang kepada
pihak tertents di lingkungan Pemerintak Kabupaten Y.
vi, Dibuat sndit program yang mengarah day terfokus pada tujuan untuk

membuktikan hipotesis fraud tersebut.
c. Berdasarkan analisa atas fakta dan hal-hal yany seharusnya dilakukan dalam

aktivitas pra perencansan dan pereucanaan maka dapat dinitai efektivitas

pelaksanaannya sebagai benkut: 3 (tiga) kegiatan aktivitas pra perencanaii
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yain berup; perolehan informasi dugaan frand (predication of fraud),
penelaahan atas informasi dugasn firnd, dan penetapan keputusarn dilaksanakan
audit investigatif telah dilakukan dengan baik.
Sedanpkan dalam aktivitas perencanagn  yang juga terdin atas 3 (tiga}
kegiatan sccars keselurshan efektivitasnya dapat dinilai bask, meskipun
terdapat satu kegiatan yang belum dilaksanakan yaita menetapkan hipotesis
fraud tetapi kekurangsn tersebut dapat ditorupi dengan pembuatan audit
program yang telah terfokus dan terarak kepada pembuktian fraud sebagaimana
yang diungkap dalam hasil penelaahan informasi awal
Sehingga dalam kasus Audit Investigatif pada Pemeriniah Kabupaten Y

efektivitas aktivitas pra perencangan dan perencanaanfiya dapst dinilai baik.

2y Aktivitas Pelalisanaan Audit Investigatif dan Quality Assurance
a. Fakts aktivitas pelaksanaan andit investigatif dan quality assurance yang tefah
dilakukan adatah sebagai berkut,

i, Tim avdit melakukan pemeriksaan atas berkss atan dokumen proyek,
dengan ilecmuan; adanya penyimpangan prosedur daiam petunjukan
rekanan dan proses administrasi ofeh panitia penpadaan hanya bersifat
formalitas karena segalanya sudah diatur oleh pihak/pesabat tertentu.

if. Ddilaksanakan pemeriksaan fisik atas penggantian item sesuai rekomendast
tim audit operasional dan pemerikssan fisik menyehiruh.
ii, Dari pemeriksaan berkas diketatini terdapat mark-up biaya bunga
jv. Dilakvkan unji silang basii pemeriksaan fisik dengan anggaran proyek
ditemukarn terdapat kelebihan volume peketjaan/barang,

v. Konfirnasi kepada pihak ketiga yang terkait dengan pelaksanaan proyek
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Permintaan keterangan terhadap pejabat terkait di Pemerintah Kabupaten Y
mulni dari proses perencanaan proyek, penunjukan reksnan SAMPA;
pelaksanaan proyek.
Permintaan keterangan dan cross check bukti audit terhadap rekanan
nefaksana proyek.
Penpungkapan semuz temyan audit investigatif kepada penangpuap jawab
proyek.

Supervisi terhadap tim audit berjalan secara intensif dan komntiny

b. Aktivitas pelaksanzan audit investigatif dan quality assurance yang scharusnya

dilakukan meliputi;

i

ifi.

iv.

VI

Vi,

Melakukan pemeriksaan atas segala dokumen yang terkait proses
penunjukan rekanan sampai diterbitkannya dokumen konirak pekerjan.
Melakukan perhitungan kembali atas perhitangan anggaran dalam kontrak
pekerjaan dan realisasi proyek.

Melakukan pemeriksaan fisik secara menyeluruh tetbadap pekerjaan proyek
Melakukan ji silang atas hasil pemeriksaan fisik dengan anggaran dan
reatisasi proyek.

Melakukan konfirmasi kepads pihak ketiga lainmya yang terkait, diuvar
Pemerintah Kabupaten Y dan rekanan yang bersanglortan.

Melakukan pemerikssan terhadap pejabal Pemerintah Kabupaten Y yang
terkait denpan proyek.

Melakukan pemeriksaan terhadap rekanan petaksana proyek,
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viii, Melakukan prosedur tambahan yaitu meminta pendapat dari tehaga ahti
bidang Jain yang refevan {ahli tehnik) untuk memperkuat kesimpulan yang
diazstil tim andit.
Statements on Avditing Siandart (SAS) Nomor 73 “Using the Work of a
Specialist” menyatakan bahwa berdasarkan pendidikan dan pengalaman
yang dimiliki akan memungkinkan bagi auditor untuk  memiliki
pengetabuan atas suatu permasefahan secara umum, tetapt auditor tidak
diharapkan ustuk memiliki keahlien sebagaimana scorang ghli yang terlatih
atau berkualifikasi dalam profesi atau peketjaan bidang lainnya.
Auditor diperbolehkan menggunakan tenaga ahli (spesialis} bidang lainnya
diluar keahlian skuntansi dan auditing tetapi dengan mempertémbangkan
kualifikasi dan kompetensi spesialis tersebut antara lain; sertifikasi
professional, lisensi, atau pengakusn kompetensi tainnye yang dimiliki;
reputasi dan kinerja specialis didalam kelompok profesi tersebut; dan
pengalaman spesialis dalam jenis pekerjaan yang akan diminta bantuar oleh
anditor. Selain itu anditor juga periy tmemastikan indepensi spesialis
terhadap pihak-pihak yang akan diaudé,
ix. Mengungkapkan temuan audit investigatif kepada penanggung jaweb
proyek.
x. Dilakukan supervisi yang intensif terhadap tim aundit investigatif dalam

setiap tabapan audit
¢. Berdasarkan analisa atas fakia dan hal-hal yang sebarusnya ditakukan dalam

aktivitas pelaksauasn audit investigatif dan quality assurance niaks dapat

dinitai efektifitas pelaksanaanya sebagai berikut; dari ¢ (sembilan) kepgiatan
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utatna yang scharusnya dilakukan dalam peleksanaan audit investigatif dalam
kasus ini dapat diperinci sebagai berikut.

1) 8 (delapan) buah kegiatan telah dilskukan sebagaimana mestinya yaitu
pemeriksaan berkas proyek, peshitungan kembali anggaran den realisasi
proyek, perneriksaan fsik proyek, uji silang hasil pemeriksaan fisik dengan
anggraran dan realisasi proyek , serta konfinnasi kepada pihak ketiga,
pemeriksaan terhadap pejabat terkait, pemerikssan terthadap rekanan, dan
pengungkapan temuan awdit investigatif kepada penanggung jawab proyek

7) 1 (satu) buah kegiatan atan prosedur aundit tambahan yang tidak
dilaksanakan oleh tib audit, yaitu meminta pendapat tenaga ahli (spesiaiis}
dari bidamy Jain yang relevan.

Tidak dilaksanakannya prosedur tambahan yang penting tersebut dikuvaiirkan
akan membuka peluang bagi pelaku fravd untuk menyangpah basit temuan
fraud auditor dalam proses hukum dikemudisn hari, Pelaku fravd akan
meminta bantuan kepada tenaga abli Tain uniuk memberikan pecilaian/pendapat
yang meringankannys. Hel seperti inj telak beberapa kali terjadi dalam proses
persidangan dimana pendapat ahli yang disjukan oleh pibak pelaku fraud
sangst bertolak belakang dengan tempan frand anditor,

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Davia, (2000), dengan alasan memenuhi

{untutan teknis ¢i lapangan maka pelaku fraud akan dengan mudab melakukan

engineering chanpe order baik berupa perubahan spesifikasi atan volime

pekerjaan/barang  kemudian  dituangkan dalam  Conlzact Change Order

{Amandemen atas Surat Perjanjizn Kerja), padahal fujuan utama perubghan

tersebut adalah untuk menutupi fraud yang telah: dilainkannya. Oteh karenanya
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fraud auditor harus mengantisipasi kemungkinan tersebut dengan memints
pendapat ahli tehndk vang dapat dipercays untuk melengkapi temuan auditaya,
Pelaksanaan quality sssurance ditinjes dari supervisi yang dilakukan oleh
pengendati ichnis terhadap tim audit dapat dinilai telah memadai,

Namus dengan tidak dilaksanakannya prosedur tambakan yang cukup penting
terscbut maka dalam kasus Audit frvestigatif pada Pemerinteh Kabupaten Y
efektivitas pelaksanann andit investigatif dan quality assuratce dapat diniiai
kurang baik,

3) Aktivitas Pclaporan Hasil Audit Investigatif

a.

Fakta aktivitas pelaporan hasil audji investigatif yang telah dilakukan adalah
sebapai berikut;
i. Pekerjaan lapangan terselesaikan tepat wakiu
ii, Tim zudit membuat draft laporan hasil audit investigatif dengun
menyatakan;
1) Terdapat kolusi antara pejabat dengan rekanar
2) Volume pekerjaan dalam anggaran dibuat lebih besar dari realisasi
proyek
3} Terdapat mark up atas kompenen cust of fund
4) Penyimpangan yang terjadi menimbulkan kerugian negara
5) Hasil audit dilakukan dilanjutkan dengan proses hukun
ifi, Tim audit melakukan pemaparan {ekspose} draft Iaporan hasii audit
investigatif  dan forum ckspose sepakat depgan temwan tim adit

investigatif.
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b. Aktivitas pelaporan audit investigatif yang scharusnya dilakukan meliputi;

i

ii.

it

Tidak betlarut-larut/tepat wakitu dalam penyelesaian pekerjean lapangan
den penyusunan laporan hasil audit

Laporsn hasit avdit investigatif mengungkap 5 (lima) atribul tcmuan
(kondisi, kziteria, sebab. akibai dan rekomendasi} dengan lengkap dan jelas.
Delam hal ini tim audit berhasil mengungkapkan kondisi adanyz unsur-
unsnr fraud berupa pemilihan rekanan dan mark-up anggaran  yang fidak
sesuai dengan kriteria yaits Keputusan Presiden 18/2000 tentang
Pengadsan Barsng/Jass. Tim audit investigatif juga mengungkap
penyebabmya adalah adanya kolusi antara pejabat terkait dengan rekanaz,
sehingpa menpakibatkan terjadinyz kerugian nepars dalam pelaksanasn
proyek tersebut dan memberi rekomendsal uptuk meneruskan hesit audit
investigatif kepada proses hukum salanjuﬁya.

Mulakokan pemaparan (ekspose) intemn hasil sudit imvestigalif wntuk

memyperoleh masukan dari forum ekspose,

¢. Bordasarkan analisa atas fakta dan Lai-hel yang seharusuya dilakuken dalam.

aktivitas pelaporan audit investigatif maks dapat dinilai efektifitasnya sebagai

berikut, dari 3 (tip) kegiatan yang diidentifikasi sebagai aktivitas pelaporan

audit investigatif sebagaimana yang telak diungkapkan sebelumnya

menunjekkan kondisi vang baik
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BAB VI

PENUTUR

Vi1l Kesimpuian

Hasil penelitian atas studi kasus pelaksanaan 2 {dua} audit investigatf yang

dilaksanakan oleh BPKP Perwakilan Jawa Timur ini menunjukkan bahwa;

1} Tahap Pra Perencanaan dan Percncanaan Audit Investigatit

2}

Pra percncanaan audit investigatif telsh dilakukan secara efekif sedangkan
perencanaan audit investigatif belum sepenubnya dilaksanakan dengan efekdif.
Hal ini terungkap dari beberapa hal sebagai berikut;

1.1 Pra perencanaan audit investigatif telah dilakuken dengan memadai baik
dalam kasus audit investigatif pada BUMN X maupun Pemerintab
Kabupaten Y.

12  Perencanaan audit investigatif masih menvnjukkan kelemahan baik dari segi
penetapan fraud auditor yang akan ditugagkan melakukan audit investigatif
maupun dari segi telkmis perencanazan audit (hipotesis fraud das audit
program), ha! ini terlihat duri kasus andit investigatif pada BUMN X.

1.3 Perencanamn audit investigatif pade Pemerintah Kabupaten Y meskipun
secara kescluruhan dapat dinilai baik tetapi masih terdapat kekucaugan
berupa tidak ditetapkanya hipotesis fraud.

Pelaksangan Audit Investigatif

Pelaksapaan audit investigatif pada kedua kasus yang diteliti dapat dinifat kurang

efektif, terlihal dart;

82
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2.1. Kasus audit investigatit BUMN X yang tidak mengareh kepada perobuktian
unsur-unsur fraud yang teradi.

12 Kasos investigatif atas proyek di Kabupaten Y sebagian besar pelaksanaan
audit sebenamya telah berjalan dengan efektif (tepat sasaran), akan tetapi
terdapal prosedur audit penting yang tidak difaksanakan (permintazn
pendapat tenaga ahli bidang lain yang relevan) schingga menimbulkan resiko
bagi keberhasilan pengongkapan tervan andit.

23 Quality assurance belum sepenuhnya memadet, pada kasns audit investigatif
BUMN X supervisi tidak dilaksanakan secara intensif dan periodik.

24 Sebaliknya pada kasus audit investigasi pada Pemerintah Kabupetan Y
supervisi tefah ditaksanakan cukup baik.

Petaporan Hasil Audit Investigatif

Berdasarkan dua studi kasus yang ditelii maka aktvitas penyslesajan dan

pelaporan  audit yang merupakan muara dari kedus akiivitas schelumnya

menasjukkan efektifitas yang berbeda bagi masing-masing kasus audit imvestigatif
sebagai berikut;

3.1 Jika aktivilas pra perencanaan daa perencaanan serta aktivitas pelaksanaan
dan quakity assurance nya relative lJebih baik maka penyelesaian dan
petaporan skan menjadi tepat wakiu dan tepat sasaran sebagaimnang conloh
kasus andit investigasi Pemerintah Kabupaten Y, schingga pefaporan dapat
dinilaj efektif.

32 Kasus apdil investigatif pada BUMN X menunjukkan kondisi yang
sebaliknya sehingga berdampak kepada pelaporsn hasil audit investigatif

yang tidak efekiif,
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Penitaian secara menyelurub atas masing-masing kasus audit investigatif pada
penelitian ini menggambarkan adanya kepagalazn dalam andit investipatif terhadap
BUMN X vang disebabkan oleh perencanaan sudit yang tidak baik, pelaksanaan audit
tidak terarah den terfokus serta quality assurance kurang memadai, pada akhiroya
penyelesaian dan pelaporan hasil audit investigatf menjadi tidak tepat wakti dan tepat
SASaran.

Audit investigatif pade Pemerintah Kabupaten Y menunjukkan keberhasilan
Jalam penyelesaian dan pelaporan hasil audit yang tepat wakiu dan sasaran telapi
terdapat resiko penolakan hasil temuan audit yang tidak didukung dané,an pendapat
ahli dari bidacg lain yang retevan.

Dengan demikian berdasarkan 2 {dva) buah studi kasus tersebut di atas maka
penelitian yang bertujuan untuk melakukan evaluasi pelaksanaan audit investigalil oleh
Badan Pengawasan Kenangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Propinsi Jawa
Timur ini menyimputkan bahwa pelaksanaan sudit investigatif behun sepenuhnya
sesusi dengan kaidah atau tata cara pelaksanasg frand audit sebapaimans mestinya.

Hal ini mengakibatkan efektifitas hasil andit investigatif menjadi tidak maksimal.

VL2, Saran
Herdasarkan kesimpulan penclitian di atas meka dapat disarankan sebagai
berikut;
13 Tabap Pra Perencanaan dan Perencanaan Audit lnvestigatif
1.1 Pembentukan fim audit investigatif harus dilakukan dengan memperhatikar
komposisi yang tepat antara fraud auditor yang berpengalaran dengan beham
bespengataman, selain juga memperhatikan kemampuan dan minat masing-

masing personil avditar yang bersangiutan.
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Penetapan  bipotesis frand yang dikembangkan dari hasif ekspose
{pemaparan} kasus stau hasil penclahaan informasi pada tahap pra
DErENCanaan.
Pembuatan sudit program yang terarzh dan terfokus pada pembuktian
hipotesis fraud schingga dapat berfunpsi sebagai panduan di lapangan bagi

freud auditor.

Pelaksanaan Audit Investigstif

2.4

22

2.3

Pelaksapaan andit investigatif yang mengarah kepada pembuktian unsur-
unsur frand yang terjadi, hal ii bisa teriaksana bila telah disiapkan dalam
audit program sehinpga fraud auditor bekerja tidek hanya berdasarkan intuisi
{(insting) semata,

Penerapan prosedur audit tambahan yang diperiukan seperti permintsan
pendapat kepada tenaga alli bidang lain yang relevan, untuk mendulung
kesimpulat hasil audit investipatif menyangkut  permasalahan diluar
kompetensi auditer  dengan mempertimbangkan kompetensi, reputas,
Kinetja, pengalaman dan terutama independensi tenaga ahi tersebut.
Pelaksanaan audit investipasi memerlukan kecepatan dan ketepatan dalam
bertindak cleh karcnanya supervisi harus ditakukan secara intensif dan
periodik pada semua tahapan kegiztan audit investigatif schingga kelemahan

dan kekurangan fim audit dalam menjalankan tugas dapat segesa diperbaiki.

Pelaporan Hasil Audit Investigatf

Pengendali tehnis sebagai supervisor dan/atau pengendali mutu segera mengambil

fangkah perbaikan yang cepat jika tim audit investigatif menunjukkan geiala yang

berlarut-tarul dalam penyelesaian tugasnya. Hal ini bisa dilaksanakun jika supervisi

dilakukan secars intensif dan periedik.
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Ringkasan Fakta, Xonsep Teori dan Analisa Efcktivitas

Atas Pelaksanann Audit Investigatif Pada BUMN X

1. Aktivitas Pra Perencanaan dan Perencanaan Audit Investigatif

Fakta Pelaksanaan Pelaksanaan Yang Analisa Efektivitas
(Existing) Seharusnya (Ronsep Teori) Pelaksanaan
i Sumbez informasi dasi | & Fraud audit berdasar 3 (1liga ) kepiatan pra
laporan hasil andit predication of fraud perencanaan meliputi;
operassonal (dugaan fraud), sumber | perclehan informasi dugaan
informasi bisa dari hasi! | frand {predication of fraud),
andit regular | penclaahan atas informast
ii. Penitaien informasi ii Penilaian informasi awal | dupaan fraud, dan
awal dengan cara menggunakan 6 kriteria; | penetapan keputusan
ekspose oleh tim audit What: fraud pengadaan | dilaksanakan aaedit
operasional barang investigatif telsh
Who: tim lefang, dan dilaksanakan dengan baik.
pejabat terkait
Where: Kantor Cabang | 3 (tiga) aktivitas
BUMN X di kota A perencanaan berupa,
When: Tahun 200x perencanzan sumber daya
Why: memgperkaya disi | frand auditor, penetapan
dan kelompoknya hipotesis frand, dan
How: menetapkan HPS | pembustan audit program
teriglu rendah, dan tidak dilaksanakan dengan
negosiasi harga dengan | baik.
: pemenang lelang
iii. Hasil penilaian atas iii. Penelaahan dalam tghap | Sehingpa disimpulkan
informasi awal Pra perencanan efekiivitas perencanaan
memutuskan diadakan |  menghasitkan satu dari | dapat dinilai buruk.
audit investigatil tiga keputusan; Padahal kesajzhan pada
dilakukan fraud audit, tahap awal investigasi dapat
perlu pengembangan menjadi malapetaka
informasi sebelum fraud | {catastrotphic} dan
audit dilakukan, dan mengakibatkan resiko tingg
tidak dilakvkan fraud atas kegagalan invesligasi.
audit.
jv. Pembentokan tim iv. Komposisi tint andit
audit investigatif merupakan kombinasi
dengan personil fraud antara experienced dan
auditor bare dalam inexperienced frand
penugasan fraud andit auditor sehingga kualitas N
1
TESIS EVALUASI ATAS AUDIT ...

MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

v. Tidak dibuat hipotesis
fraud

tim audit dapat terjaga

dan proses pembelajaran

dapat beriangsung
v.Ditetapkan hipotesis

fraud scbagai “worst

case” SCenario, yaiu,

1) Barang yang akan
dibeli digrahkan pada
produk pabrikan
tertentu.

2) HPS sengaga dibuat
tertaly rendab, tanpa
survey harga pasas.

3) Teriadi pengataran
harga diantara
peserta lefang,

4) Tim lelang
melakukan evaluast
yang tidak fair
ierhadep peserta
lelang,

5} Terdapat bribery
{(suap} dan atau
kickback (sliran dana
kembali tidak wajar

dari pemenang lelang
kepada pihak terientu
di dalam perusahaan)
vi. Perencanaan audit vi, Audit program yang
tidak baik, audil mengarah kepada
progratm tidak pembuktian hipotesis
terfokus {raud
2
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2. Aktivitns Pelaksanaan Audit Investigatif don Quality Assurance

Fakta Pelaksanaan Pelaksanaan Yang Analiss Efektivitas
(Existing} Seharusnya (Konsep Teori) Pelaksanaan
i. Pemeriksaan dokumen i. Pemeriksaan dokumen | Dari 6 (enam ) kegiatan
proyek, dengan temuar, proyek, baik dokwmen utama dajam aktivitas
penyinmpangan prosedur intern atau ekstern yang | pelaksanaan audit
penetapan rekanan, den berkaitan denpan investigatif dan quality
proscs administrasi pelelangan pengadaan assurance dapat dinilai;
hanys formalias barang
ii, Tidak melakukan ii. Mclakukan konfirmasi | 4 (empat) kegiatan teiah
konfirmasi harga kepada harga kepada asosiast dilekukan sehagaimana
pabrikan lain atau indusiri atan pabsikan mestinya yaitu pemeriksaan
asosiasi industri dalam Jain dengan produk dokumen lelang,
memnilai kewaiaran sejenis (apple to apple) | pemeriksaan fisik barang
Harga Perhifungan untuk memperoteh nilai | dan permintaan keterangan
Sendiri/Owner Estimate kewsjaran HPS/OE kepada unit pemakai, serta
(HPS/OE) oleh tim interview kepada rekanan
lelang. untuk uji silang aias data-
data terkumpul.
fil. Tidak melakulcan iii.Melakukan penetusuran
penelusuran lanjutan mendalam atas indikasi | Tetapi dalam pelaksanaan
atas indikasi kerjasama/ kolus: (surat jaminan audit investigatif femyata
kolusi diantara 3 (tiga) supply dari pabrikan juga lerpecah perhatian
peserta letang yang sama dengan nomor pada kegiatan yang lidak
dinyaiakan lolos oleh berurutan pada tangpal menjadi tujuan audit
timt lelanp. yang satay, investigatif, yaitu
Terdapat § (enam) pembahsan alternatif barang
tahapan dalam anaiisa pengganti dan sistem
bukii; pembayaran basang.
t)Find: tentukan jenis
bukti yang dicarn,

2} Read and Interpret
Document: pabami
dan interpretasikan
bukti yang diperoieh

3) Determined
Relevance: tentukan
relevansi bukti
terhadap kasus

4) Verify the Evidence:
pastikan kebenaran
bukti itu sendiri

5) Assemble the
Evidence: ranpkai

2 {dua) kegirlan penting
dalam pelaksanaan audit
investigatif tidak dilakukan
yaitu; konfirmasi kepada
pabrikan lain atau asosiasi
industri dan penelusuran
mendalam atas indikasi
kolusi diantara 3 (tiga)
peserta lelang.

Konfirmasi harga pada
pabrikan lain atau asosiasi
industri adalah kunci antuk
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iv. Melakukan konfirmasi
kepada pabrikan Z
sehagai produsen, dan
konfirmasi kepada KPP
atas pembayaran PPN
aleh rekanan.
Konfirmasi tidak
memberikan hasil yang
memuaskan

v.Melakukan pemeriksaan
fisik barang di lokasi,
dan meminta keferangan
kepada pejabat terkait.

vi.Membahas hal-hal lein
vang tidak terkait
dengan pengungkapan
fraud {alternatif barang
pengganti dan sistem
pembayaran}.

vii.Metminta keterangan

kepada pemenang
lelang.

viii.Supervisi terhadap tim
audil oleh pengendali
tehnis tidak
dilaksanakan secara
intensif dan periodik

semusa bukti yang
terkumpul menjadi
garabaran kejadian
fraud. '

61 Draw Conclusions:
buat kesimpulan
berdasar analisa
bukti

iv.Melakukan konfirmasi
kepada pabrikan Z,
sebapai produsen barang.

v. Melakukan pemeriksaan
fisik,mengumpunikan
informasi dari unit
pemakai dan pejabat
terkait.

vi. Prosedur dan tehnik

audil scharusnya hanya

terfokus pada upaya
pembuktian unsur fraud
dalam pengadaan barang
dan tidak terpecah
perhatian pada tujuan
lain.

Pemeriksaan terhadap

rekanan untuk wjl silang

atas data-data yang
terkumpul.

vii.

viii.Supervisi seharusnya
secara intensif, meliputi
3 hal; kelengkapan bukti
audit, temuan audit, dan
review atas penetapan

judgment.

menetapkan ada tidaknya
unsur fraud deri tim lelang
atas pembuatan HPS/OE
yang tidak wajar

Penclusuran terhadap 3
rekanan yang teriibat dalam
Jetang untuk mengungkap
ada tidaknya kolusi diantara
ketipanya lermasuk
kemungkinan bribery
(penyuapan) dan kickback
kepada pejabat tertentu di
BUMN X

Quality assurance ditinjau
dari supervise terhadap tim
sudit oleh pengendali tehnis
dinilai kerang memadai.

Sehingpa disimpulkan
efekiivitas akiivitas
pelaksanaain dan quality
assurance dinilai kurang
batk.
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3. Aktivitas Pelaporan Hasil Andit Investigatif

Fakta Pelaksanaan Pelaksanaan Yang Analisa Efcktivitas
(Existing) Seharusnya {(Konsep Teori) Pelaksanaan
i. Draft laposan basil audit | i. LHAIJ seharusnya dapat Dari 4 {empat ) aktivitas
investigatif (LTIAT) mengungkap 5 (Jima) pelaporan audit investigatif
menyatakan terdapat atribut temuan (kondisi, | yang telah dilakukan
potensi kerugian negara kriteria, sebab, akibat menunjukkan kondisi yang
tetapi tidak berhasil dan rekomendasi) tidak baik.
membuktikan adanya dengan lenpkap dan
unsur frand. jelas. Pengungkapan Penyelesaian andit yang
akibat yaitu terdapat berlarat-larut adalah muara
rotensi kerugion negara, | dar permasalghan tahapan
disertai pengungkapan sebelumnya, dimulai dari
kondisi adanya unsur buruknya efektivitas
fraud berupa kolusi, aktivitas peyencanaan
bribery atau kickback (pemilihan fraud auditor,
yang menjadi peryebab | pembuatan audit program
ketidakowajaran nilas dan tidak dibuatnya
kontrak pengadaan hipotesis audii}.
barang,

ii. Pengendali muta ii. Pengendali mstuselain | Aktivitas pelaksanoan audit
melakukan review aias merekomendastkan menjadi tidak mengarah
draft LHAI dengan pengungkapan unsuy pada tujuan fraud audit,
rekomendasi agar fraud scharesnya juga beberapa prosedur dan
diungkapkan unsor tidak menyetujui tehnik audit terlewatkan
petanggaran hukem pengungkapan hal-hal sehingga kehilangan
vang mengskibatkan fain diluar tujuan andit | peluang untuk mengungkap
terjadinya kemahalan investigatif seperti; fraud.
harga yang merugikan alternatif perubahan
keuangan nepara. barang dan sistem Supervisi yang tidak

pembayaran. memadai juga memben

jii. Melakukan pemaparan | iii.Forum ekspose konstribusi bagi kegagalan
(ekspose) intern atas seharusnya memberi audit karena ¢i dalam fraud
draft LHAI, dan forum masukan vang bersifat audit diperlukan kecepatan
ekspose mermbert ichnis dan tepst sasaran, { dan ketepatan dalam
rekomendasi sama bukan rekomendasi yang | bertindak.

seperti pengendali mutu.

hersifat urnum.

iv. Waktu penyelesaian iv.Jika gagal mengungkap
audit tidak jelas dan fraud, seharusnya segera
berlarut-Tarit menghentikan audit dan

menyatakan fraud tidak
_{_dapai dibuktikan
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Ringkasan Fakta, Konsep Teori dan Analisa Efeldtifitas

Atas Pelaksanaan Audit Investigatif Pads Pemerintah Kabupaten Y

1. Aktivitas Pra Perencanann dan Perencanaan Audit Investigatif

Fakia Petaksanaan Pelaksansan Yang |  Analisa Efektivites
N {Existing) Seharusnya (Konsep Teori) Pelaksanasn
i. Sumber informasi dari i Adanya dugaan fraud 3 {tiga ) kegiatan pra.
laporan hasil audit (predication of fraud), perencanaan meliputi;
operasional diperoleh dari sumber | perolehan informasi dugaan
terpercaya berupa hasil | fraud (predication of fraud),
audit operasionai penelaghan atas informast
ij Tidak dilakukan ekspose | ii Scharusnya dilakukan dogaan fraud, dan
oleh tim gudit operasional ckspose df depan fraud | penetapan keputusan
auditor sehingga dapat dilaksanakan audit
dikembangkan informasi | investigatif telah
lain yang bedum/idak dilaksanakana dengan baik,
terungkap dalam laporan
andit operasional 3 (tiga) aktvitas
ili Penetapan tite audit iii Perencanaan sumber perencanaan berupa;
investigatif dengan para daya fraud auditor dibuat | perencanaan sumber daya
personil yang mempunyai dengan periimbangan fraud auditor, penetapan
pengalaman sebagai fraud kapabilitas setiap hipotesis fraud, dan
auditor individu frand auditor. pembusian andit program
iv.Penilaian atas informasi iv.Penilaian informasi awai | juga teigh dilaksanakan
awal menggunakan 6 menggunakan § kriteria, | dengan baik, meskipun
kriteria, menunjukkan; what, who, where, when, | fracd hipotesis tidak dibuat
I. Jenis fraud (what}. why, dan how tetapi kekurangan tersebut
penetapan rekanan tidak ditutupi dengan pembuaten
sesuai ketentuan, item audit program yang terfokus
pekerjaan tidak sesual pada pembuktian fraud.
kontrak, dan kemahalan '
harga. Sehingga disimpulkan
2.Pihzk ferkait {(who}: efekiivitas aktiviias pra

panitia lelang, pejabat
terkait dan rekanan
3.Tempat kejadian
(where): Dinas Z
Pemkab.Y
4. Waktu kejadia {when}:
Tahun Anggaran 200%
5. Penyebab/motivasi

perencanaan dan
perencanaan dapat dinilaj
baik,
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(why): memperkaya
diri, orang lain atsu
kelompoknya.

6.Modus (how): pasnitia
lelang dan pejabai
terkait menunjuk
rekanan secara langsung
dan berkolusi
melakulkan kecurargan
dalam pelaksanaan
proyek

. Tidak dibuat hipotesis
fraud

iv. Audit program
mengarah dan
terfokus pada
pembuktian fraud
berdasar penelaahan
informasi awal.

|

v.Diteiapkan hipotesis

fraud sebagai “worst

case™ scenpario, yaifu;

1.Kelusi panitia
pengadaan barang/jasa
dan pejabat terkait
dengan rekanan yang
terpitih sebagai
pelaksane proyek.

2 Mark up harga dan
violume pekerjaan
dzlam anggaran proyek

3 Pekerjaan fiktif datam |
realisasi proyek

4, Pekerjaanv/barang
tertentu tidak sesuai
spesifkasi dalam
kontrak kerja.

5.Tenjadi bribery dan
kickback dar rekanan
kepada pihak tertentu
di lingkungan Pemiab
Y.

iv, Audit program yang
mengarah kepada
pembuktian hipotesis
fraund
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4 Aktivitas Pelaksapaan Audit Investigatif dan Quallty Assurance

Fakta Pelaksanaan Pelaksangan Yang Analisa Bfektivitas
{Existing) Seharusnya (Konsep Teor) Pelaksanaan
i. Pemeriksaan dokumen T Pemeriksaan dokumen | Dari 9 {sembilan ) kegiatan
proyek, dengan temuan; proyek, baik dokumen ulama dajam aktivitas
penyimpangar prosedur inteen atau ekstern yang 1 pelaksanaan audit
penetapan rekanan, dan berkaitan dengan investigatif dan quality
proses administras) pelelanganr pengadaan assurance dapat diperinci:
hanya formajitas karena barang
diatur oleh pejabat
tartendi, 8 {delapan) kegiatan tclsh
ii Pemeriksaan fisk secara | iiMelakukan pemeriksaan | dilakukan sebagaimana
menyeluryh atas proyek fisik provek secara mestinya yaitu pemeriksaan
menyeisruh. berkas proyek, perhitungan
jii. Berdasar pemeriksaan | jii.Melakukan perhitmgan kembalj anggaran dan
berkas ditermukan mark kembaii atas anggaran realisasi proyek,
up biaya bunga dan realisasi proyek. pemeriksaan fisik proyek,
iv. Uji silang hasii antara iv,.Metakukan uji silang uji sitang hasii pemceriksaan
pemeriksaan fisik antara hasil pemeriksaan | fisik dengan anggaran dan
dengan anggaran fisik dengan ahggaran realisasi proyek, konfirmasi
proyek, terdapat dan reafisasi proyek. kepada pibak ketiga,
kelebihan volame dalam ' pemeriksaan tehadap
angparan pejabat terkait, interview
v, Konfirmasi kepada v Konfirmasi kepada kepada rekanan dan
pihak ketipa yang pihak ketiga vang pengungkapan temuan audit
terkait dengan terkait, dilugr Pemkab. | kepada penanggung jawab
pelaksanaan proyek. Y dan rekanan. proyek.
vi. Permintaan keterangan | vi.Pemeriksaan terhadap
kepada pejabat terkait pejabat yang leckait
tentang proses denpan proyek 1 {satu} kegiatan atau
perencanaan proyek, prosedur andit tambahan
penunjukan rekanan tidak dijgksanakan yaitu
sampai pelaksanaan permintaan pendapat tenaga
proyek ahli (spesialis) dari bidang
vii. Permintaan keterangan | vii.Melakukan pemeriksaan | fain,
dan uji silang bukt terhadap rekanan
audit kepada rekanan pelaksana proyek. Tidak dilaksanakannya
pelaksana proyek. prosedur audit tambahan
viii.  Tidak melakukan viii Melakukan prosedur | diluatirkan dapat membuka
prosedur tambahan tambahan permintaan peiuang bagi pelaku fraud
permintazn kelerangan keteranpan tenaga ahli | untuk menyanggsah temuan
tenaga ahli. bidang lain (ahli tehnik) | auditor dalam proses hukum
untuk meperkuat dikemudian hari. Pelaku
kesimputan audit. fraud akan meminia
Auditor diperbolehikan | bantuan tenaga ahli lain
8
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ix. Pengunglkapan seimua

temuan audit kepada

pepanggung jawab
proyek

x.Supervisi terhadap tim

audit berjalan secara
intensif dan kontinyu.

menggunakan tenaga
ahli (spesialis) dengan
memperhatikan
independens:,
kualifikast dan
kompetens: spesialis
yang bersangkutan.

ix. Mengungkapkan

temuan audit kepada
penangpung jaweb
proyek

. Ditakukarn supervisi

yang intensif terhadap
tim audit dalam setiap
tahapan audit.

memberi penijaian yang
meringankaniuya

Quality assurarce difinjau
dari supervise icrhadap tim
audit oleh pengendali tehnis
dinlai memadai.

Tetapi dengan tidak
dilaksanakannya prosedur
tamnbahan yang cukup
penting tersebut maka
efektivitas aktivitas
pelaksanagn dan quality
assurance dinilai kurang
baik.
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3. Aktivitas Pelaporan Hasil Awdit Envestigatif

iii. Pemaparan (ekspase)
intern atas drafi
Laporan Hasil Audit

iii. Pemaparan {ekspose)
intern hasil audit untuk
memperclch masukan

Fakta Pelaksanaan Pelaksanaan Yang Anglisa Efektivitas
B (Existing) Seharusnya (Konsep Teoti) Pelaksanaan
i. Peketjaan lapangan i. Tidak berlarut-iarut Dari 3 (tipa ) aktivitas
tersclesaikan tepat dalam pekerjaan pelaporan audit investigatif
wekty lapangan dan yang felah dilakukan
penyusunan laporan menuniukkan kondisi yang
hasil andit, baik.
ii Draft laporan hasit audit | i, LHAI mengungkap 3
berisi: atribut temuan dengan
1. Terdapat kojusi antasa lengkap, meliput:,
pejabat denpgan 1. Kondisi: adanya unsure
rekanan terpilih. fraud berupa pemilthan
2. Volume pekerjaan retcanan dan mark up
datam anggaran lebih anggaran tidak sesaai
besar dari realisasi Keppres 182000
provek. 2 Kriteria; ketentoan
3 Terdapat mar up dlin. Keppres 18/20000
komponen cost of 3 Penyebab: kolusi
fund pejabat terkait dengan
4 Penyimpangan yang rekanan,
terjadi menimbulkan 4. Akibat: kerugian
kerugian negara, negara datam
5 Hagil audit dilanjutkan pelaksanaan proyek.
denpat proses hukum. 5 Rekomendasi:
meneruskan hasil zudit
ke proses bukum
selanjutnya

Investipatif (LHAT), dari forum ekspose
dan forum ekspose
sepakat dengan
termuan tint audit.
16
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FLOW CHART AKTIVITAS FRAUD AUDIT

PEROLEHAN INFORMASI

L

PENELAAHAN INFORMASI

l

LAYAK AUDIT TIDAK

YA |

PENYUSUNAN RIPOTESIS FRALID

L J

PENETAPAN TIM FRAUD AUDIT

!

PENYUSUNAN AUDIT PROGRAM

;

PENGUMPULAN BUKTI

!

EVALUASE BUKTI

1 APORAN HASIL
TERBUKTI vya | FRAUDAUDIT
—’/_,-"""."_
TIDAK T
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DAFTAR QUESTIONARE - TC

. Nama Responden :

Jabatan : tmt
Shg avdifor BPKP,tmt

Sbg auditor investigatif, tmt

Penugasan audit investigatif : kali

i

Penupasan audit investigatif {fraud audii) selatu dimulai dengan dupgaan adanya

penyimpangan yang memenuhi unsure Tindak Pidana Korupsi (fraud}, menurut anda

pelaksanaan penugasan fraud audit di BPKP Pwk.Jatim apakah juga selalu dimulai

dengan adanya informasi mengenai dugaan fraud ?

7. Sumber-sumber informasi apa saja yang selama ini dipergunakan untuk mendapatkan
informasi mengenal dugaan frand 7

8. Bagaimana atau dengan cara apa penclaghan informasi tersebut dilakukan selama ini?

9. Menurut anda apakah selama ini penelaahan informasi yang dilakukan sudah
membahas semua unsur “Apa Siapa Dimana Menpapa Bilamana dan Bagaimana
(ASIDIMEBIBAGY” 7

10. Menurut anda apakah hasil penelahaan informasi tersebut selalu difkuti dengan
keputusan (ditindaklanjuti) dengan tepat 7 Mis; basii penelahaan informnasi
menunjukkan terdapat dugaan kuat bahwa fraud eleh terjadi, apakah hasil tefaahan
ini ditindaklanjuti dengan keputusan penupasan fraud audit

11. Jika keputusan yang diambil adalah andit investigatif akan dilaksanakan, bagzimana
perencanaan audit investigatif dibuat 7

12. Apakah hasil perencansan tersebut dituangkan dibuat dalam beniuk formal ?

13. Jika hasil perencanaan di formalkan, unsur-unsur perencanaan audit apa saja yang
diuraikan dalam dokumen perencanasn tersebut 7

14. Apa peranan pengendali tehnis dalam tahap perencanaan audit investigatil ini 7

15, Apakah dalam pelaksanaan audit investigatif dikenal adanya hipotesa fraud 7

16. Siapa yang menetapkan hipotesa fraud ?

17. Apa dasar yang dipergunakan dalam menyusun hipotesa fraud ?

18. Apakah hipotesa fraud tersebut dibual dalam bentuk formal ¥
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[(BPKP)
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FORMILIR ANGGARAN WAKTII PRNGAWARAN i

Tbysk Aundit: PEMKAD SRR ¥ eplntan/Progran yang diandit 1 Pambrngirrm / Pengaduan Frailias

TR T'rlTun Amiggitar 2004
FERIIAE AN T o PELAKSANAAN PENTELESAIAN f

Porginpan Andat | Fandamifaen ; P.ffﬁil.&{ijmnn ;
Aei w'd & ddwei 2006 11 Meret sl 14 hdoj 2006 15 higi wd 26 Mel 2004 27 Mei w'd 4 Jumi 2006

o T Vempendall | Pengendsll | Ketie ] Anggota [ ek

Jenis Kogiatan Mutn Tebnis Tim Tim (HPY
(HPY {HP) (1) (HP)
ERS1APATN AUDT
*ernbicuraan pendabnduan ‘ .......
*engnmapritan informeal wmam
‘ermganrm Tisik
et peralnra perindanp-nndanpon dan f
sonelashan peraturan porandrng -undsmngon 1{7.5) 1075} {25 (45} 11 (B25}
Fembuaian Fhlsar et patsiapan audit 1{75} 2(15) 2{15) £{20). a{&ri}
eyl progian keejn rdil peodatobans ] _ .
SubJwmdail | 2(15) 3(25) 5(37.9) i 10¢75) W(I56) ]
L ARSANAAN AUDIT
Pendahuluan . F
ongijinn lesbatas pengendalian minzieman  § wevnn | 0 e 2{18) S 4[ 30} 6{45)
Ponyeiinan  ikhtiser  (mnue hasd  modit
pevidalmlumm {151 44307 E 6i45)
Peyusungn progrom kee endit lanjuan 0 1 L. L
. O [, 1E7.5]) l F{N5) {2257
Audlt Lanjulan ’
Pengombangan tenman hasll sudil peodatwloan 5{305) 10(75) 15¢112,5)
Benrdnfesn Ketermpaon 1 ... é
Pemerikeam Bkt penddamg 00 | eeeeeeee 6 (45) 12{90} ? 15 {133) r
Peayosunan terven sl andit bmjween L 0 e e
Ponywsiman rekomendan. 0 1 Lo b e b e | e
Ponibahastm Iemdaeteiunt Jastl diidil Tfiiat [ oovcviee | corvmneie | e E v B e
denpan ebyek ymagdiperides 4 L. T Ll
Pembaharan komenlar dert obyek yang diaudit !
i
Sub Jundah Ii - - 16 {120} 320240 § 4B (a00)

TESIS

EVALUASI ATAS AUDIT ...

MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

ML A A AL LR AR AT 1AM TR TOH T

CL-— ':f;.q::

HOLE I

AR E P RNLLARAN Wi LIA AN URINGAT AIAN

Moemee
e RElalnh U hsan

Jenblas olyeh petuseasine
. aigma obvak penrnwason

L Adainal dast noinor felepan

LTICHEL ph ELW AT 110 0L

Irai e sisnghat ke gratan penpav=san
Prroygtas povgusasin

1, SOSHATRI |MEIREOW BT

L Tujunn petigawusai

sporan divirimbanddituintan kapada

Yelab sty e aasial

. Pergrenckali Mula

n, Pengzndali Teloms

Feshuey Timn

L Angnots Tuw

o AT T

senpawrasan chibnkokan bardasarkan St Fiess
1 Mot

Tamipir

Darerbalmbisn iuahul padd augegl

- srohwiiniabait selesui pada Targge)

Reslings banpoad pelabamnann

AF T E-

At Wtk B et produkdil Tun Fenpenwasan

s, Parpendai Waln .
L, PenEcndat Teins : '
2, e Tt

A Byoneeda T

Wadis Ardiznis

IS TITLE [
lLerean muulai penpawasan ditlan

Realisasi watlat pengatwasa bualan o e 2004

-

Adiggnta Frm

Tnilgkaanakan alak -

]

Saldit Ivestignsl Pomwedasin Pauilitic wEkE TA
haslripaics L e

Fesginion by, S
m‘ .

Aawch Byvesiigaif
Flapui Wapala TREKP Nidang Imeesbimas

O YIS RN AT TE IR

s IO IR
Feled 20040
FRAT RS
S lui AR
Kk edars

Pt NIDG &0l bl HKle

....... i P o

S Wit

o Cba Yeai

IR P T RN

M ORIA

WS

oS00
Mmoo 83,9

Pasatia papterbitan aporan boan .
Fanbisasd panaibitan pooran ik o

ooy L drrencomatoan selosst selambat-lanal=otna podds ol

Feotinasi perevelesatan bonsop Yapora: padns lanegal
aprGran sl Prigaiieag

4. Weanor

b Tanggal

&gﬂ&dﬁlﬁ Mt

RTH FAMGMG

Rarpralo/ P urfurag’ Uio

TESIS

Srrabyas
DPengravdali

Parganisoak Tengisntusion -

AHadis Hukipman
WD BOCG 80 s

EVALUASI ATAS AUDIT ...

2004

(FETEN
L.q Lil

JEMALLE

MADIA ARDIANTO



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

A E]Ml!.ll:ﬁ!ili..nﬁl e et e m e A rer——— Iﬁﬂ;ﬂ—quu .ﬂ
- ; m rovds .
; S U Bt ki i = I 1S

_ - wrpndhog lTng o :
. wars 1mad
_ eyl uedeisiad nep 7 sesord ‘gl umenqusdaurEienusiad
(psasoud  wiepep Gpiuelzdu snpow) wRUUpRioY Sat0L] v :
m {1 e preasep 2xoss DeIEqEETRIAL RN IRYSMOH] ey ¢ i
IHEE1 DTS WO[O WEYTIYEn) JUeA TERLLANS _
_, SpojEULEIEY )2 wep (L) MIpUss UrRSTYERJ BEIH EORHEY v
L "I LS wrSiuep
wnses g Uno Gedepwip Sued eselBucmg yewysde ngsp :
_ CO0T/08 wulday :
| erses, vdusnrsuss s@ojounn] Urguap mmmriessss Sl (7 m :

;_E_
~y
g
3

LI

ﬁ ‘asp Tep{er weynfimsad ya .
.y TSEISORSR EXzoE RILING SPeUDN2 Ueiemeund psadas 1 wrduso
mfl Lt " .- L1 peem aryerdey wep SursBupy vepniirund vownvop weiredey 1 ..
; LA EIUET
w i w :
: ! ' !
m 0 gapsas vl e Fumieg verpoou=d wepep
: ‘ g Fued vemueiegianpesond verBSueiad vAREDE STLTUALET | W
_ | wEAR
“ | ) i .
7 i UNSSue| Uvg{niongs J mnpeou oeeprSuod mepidesy; -
1 :
] m ks W s ¢ WP el L T e T ——— N T T U TS P TR SR ST R TR ek P TP W TT ol TIAVETUT P TTT C OTTERFITC FRATITE L oW TE T e e e m—
T T e TS . T
______ ONERH | j UREEEUY | USPURRRQ piaii a8 WSSOI 20

sazngm 1=0:dnGey 2p2d $G0T Ue LBy QTUE), EENRiRReeE seyHISe.] LErpTTuad LB URGLE ]

TR

¢

WYHDO UG L1GY

MADIA ARDIANTO

EVALUASI ATAS AUDIT ...

TESIS



IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

COOFL dIN

Wpay WA LI
Q00T WIPLHf TABEMG

JH T

JH

Mo

e

" T

“UEES IR [Iser] undung jend S
~werdnT wepep vAvemy wep Supanyg weelisned 1erecg vayg b
EeUAa d BIEY viiiag ey ¢
~yenuoy erep meelopad Cenuyey WeSUsp ueruesye]od
wBmedigiAtod mh.ﬁﬁﬂ wedmzalp ey uESemrgsd TomiEy 7
ﬁ %ﬂﬂﬁﬁ?(gu PHES UTEpER

Fued verprBusd mdnum se1E FOAUMIL 2IR20T NISI {90 WjrE] '] m

TEETESNESd
wepreiong jeng o
YO iRy HP BTN
ueipelsy sesoad wep eiie] UeYse[oiUsTT XTuum Heomoly eng ¢
yenuo viey mEEusp
ICTEDATY GO0 TRETEITLOY wep URSmgnpind [psey mep veNsmpueyg ¢
Q8p ‘nedng
o TENiIqIap Sued nusal eSreq ‘Fesed Loams fRjerom ey
elubmwpregmead iy pes Spel Swereq edninq weepeEbusd o f
‘Breastog SurA Uz Ysi cexderap
Suvd voSumrIa ] pueg WwBNop INTSHPTRG Ty
veeloyad wSiop reqae wee{Ioyad venaes vban) eampTE wrRnNe] ¥
{Sp UgRUEEIERd S}RpI0S "WGHIED) :
‘v NIsdes eArFarnpoad LORIop 1RE NeLE0Y EIEp] 1 .
5T [EeurT |
12HIES G2T0 |

uedepel Suzd eselSnereq e5amy useymuey eAuEpE IReNQIUSPISUSIN | _

851

MADIA ARDIANTO

EVALUASI ATAS AUDIT ...

TESIS



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	SUMMARY
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTA GAMBAR
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



